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ABSTRAK 

 

PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN MOTIVASI  

TERHADAP KINERJA KARYAWAN CV. BINTANG  

REZEKI MADISTRO PEKANBARU 

 

OLEH 

 

FITRIYATUL MAULIDA RAHMA 

12070123555 

 

CV. Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru ini merupakan salah satu perusahaan 

yang bergerak di bidang distributor konsumen goods.penulis melakukan penelitian 

ini untuk melngeltahulil pengaruh buldaya organilsasil telrhadap kilnelrja karyawan dan 

untuk mengetahui pengaruh motivasi telrhadap kilnelrja karyawan di l CV. Bintang 

Rezeki Madistro Pekanbaru l Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 

karyawan CV. Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru yang berjumlah 38 responden 

menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data dengan 

penyebaran koesioner dan wawancara. Teknik analisis data menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode statistik Partial Least Square 

(Smart PLS 3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) budaya organisasi 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan CV. Bintang 

Rezeki Madistro Pekanbaru; (2) motivasi memiliki pengaruh yang tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan CV. Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru. 

 

Kata Kunci : Budaya Organisasi,Motivasi dan Kinerja 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF ORGANIZATIONAL CULTURE  

AND MOTIVATION ON EMPLOYEE PERFORMANCE  

CV. BINTANG REZEKI MADISTRO PEKANBARU 

 

BY 

 

FITRIYATUL MAULIDA RAHMA 

12070123555 

 

CV. Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru is one of the companies engaged in the 

distribution of consumer goods. The author conducted this study to determine the 

influence of organizational culture on employee performance and to determine the 

influence of motivation on employee performance at CV. Bintang Rezeki Madistro 

Pekanbaru. The population and sample in this study were employees of CV. 

Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru totaling 38 respondents using saturated 

sampling techniques. Data collection techniques by distributing questionnaires 

and interviews. Data analysis techniques using a quantitative descriptive 

approach with the Partial Least Square (Smart PLS 3) statistical method. The 

results of the study indicate that: (1) organizational culture has a significant 

influence on employee performance at CV. Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru; 

(2) motivation has an insignificant influence on employee performance at CV. 

Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru. 

 

 Keywords: Organizational Culture, Motivation And Performance 

 

 

 

 

 

 

  



 

 iii 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Waraḥmatulla Wabarakatuh.  

Alhamdulillahirabbil’alamin dengan mengucap segala puji dan syukur 

kehadirat Allah subhanallahu wata’ala yang telah melimpahkan rahmat dan 

hidayahnya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta 

salah tidak lupa penulis kirimkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu’alaihi 

wassallam yang telah menjadi suri tauladan bagi seluruh umat muslim di muka 

bumi ini. 

Skripsi dengan judul  “PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN 

MOTIVASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN CV. BINTANG REZEKI 

MADISTRO PEKANBARU”. ini merupakan salah satu syarat yang harus 

dipenuhi untuk memperoleh gelar Sarjana Strata (S1) pada Program Studi 

Manajemen S1 Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari bimbingan, dorongan dan 

bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan kerendahan hati penulis 

mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada : 

1. Teristimewa kepada kedua orang tersayang di dunia dan berjasa dalam hidup 

saya papa Dafinur, S.Pd dan mama Nelli yang telah berjuang sampai anakmu 

bisa ketahap skrpsi dan meraih gelar sarjana S1, tanpa ridho dan doamu pa ma 

fitri bukanlah apa-apa pa ma terimakasih untuk semuanya.  

2. Bapak Prof. Dr. Hairunnas, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 



 

 iv 

3. Ibu Dr. Mahyarni, SE, MM, selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

4. Bapak dan Ibu Wakil Dekan I, II, III, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

5. Ibu Astuti Meflinda, SE, MM selaku Ketua Program Studi S1 Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

6.  Bapak Fakhrurrozi, SE, MM, selaku Sekretaris Program Studi S1 Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

7. Bapak Dr Mulia Sosiady SE, MM Ak selaku dosen pembimbing yang telah 

banyak meluangkan waktu, tenaga dan pikiran dalam membimbing dan 

memberikan petunjuk yang sangat berharga bagi penulis dalam penulisan 

Skripsi ini. 

8. Ibu Lusiawati, SE, MBA selaku penasehat akademik yang telah memberikan 

bimbingan kepada penulis selama masa perkuliahan di Fakultas Ekonomi dan 

Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim. 

9. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan ilmu dan 

pengetahuan selama masa perkuliahan. 

10. Kepada seluruh pihak CV. Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru yang telah 

membantu penulis dalam menyelesaikan penelitian skripsi ini dengan baik. 

 



 

 v 

11. Kakak tercinta Ns. Annisa Biiznillah Utami, Kep yang tidak pernah bosan 

senantiasa memberi dukungan, perhatian, kasih sayang, dan doa yang tiada 

hentinya. Terimakasih telah menjadi kakak terbaik bagi penulis. 

12. Kepada sesorang yang tak kalah penting kehadirannya, Anung Tri Wibowo 

S.E. Terimakasih telah mendengarkan keluh kesah penulis, berkontribusi 

dalam penulisan skripsi ini, memberikan dukungan, semangat, tenaga. 

Terimakasih telah menjadi bagian dalam perjalanan penyusunan skripsi saya 

hingga selesai. 

13. Kepada sahabat cegil saya, terimakasih telah menghibur hari-hari tersulit 

dalam proses skripsi saya dan terimakasih telah memberikan 

semangat,dukungan,tenaga serta kesabaran menghadapi saya,terimakasih telah 

menjadi teman senang maupun susah,semoga kita menjadi sesosok orang yang 

sukses. 

14. Untuk diri saya Fitriyatul Maulida Rahma terimakasih telah kuat sampai detik 

ini, yang mampu mengendalikan diri dari tekanan luar, yang tidak menyerah 

sesulit apapun rintangan kuliah ataupun proses penyusunan skripsi, yang 

mampu berdiri tegak ketika dihantam permasalahan yang  ada. Terimakasih 

diriku semoga tetap rendah hati, ini baru awal dari permulaan hidup tetap 

semangat kamu pasti bisa. 

Penulis menyadari masih terdapat kekurangan pada penulisan Skripsi ini. 

Penulis mengharapkan adanya kritik maupun saran yang bersifat membangun yang 

bertujuan untuk menyempurnakan isi dari Skripsi ini serta bermanfaat bagi semua 



 

 vi 

pihak yang berkepentingan pada umumnya dan bagi penulis untuk mengamalkan 

ilmu pengetahuan di tengah-tengah masyarakat. 

Wassalamuallaikum Warahmatullahi Wabarokatuh 

 

Pekanbaru,  Oktober 2024 

Penulis 

 

FITRIYATUL MAULIDA RAHMA 

NIM. 12070123555



 

vii 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK .................................................................................................  i 

KATA PENGANTAR ...............................................................................  iii 

DAFTAR ISI ..............................................................................................  vii 

DAFTAR TABEL .....................................................................................  x 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................  xi 

BAB I  PENDAHULUAN .....................................................................  1 

1.1 Latar Belakang ......................................................................  1 

1.2 Rumusan Masalah.................................................................  7 

1.3 Tujuan Penulisan ..................................................................  8 

1.4 Kegunaan Penelitian .............................................................  8 

1.5 Sistematika Penulisan ...........................................................  9 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA ...........................................................  11 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia ......................................  11 

2.1.1 Pengertian manajemen Sumber Daya Manusia .........  11 

2.2 Kinerja Karyawan .................................................................  12 

2.2.1 Pengertian kinerja karyawan ......................................  12 

2.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja ..............  12 

2.2.3 Penilaian Kinerja ........................................................  13 

2.2.4 Indikator Kinerja ........................................................  13 

2.3  Budaya Organisasi ...............................................................  14 

2.3.1 Pengertian Budaya Organisasi ...................................  14 

2.3.2 Fungsi Budaya Organisasi..........................................  15 

2.3.3 Karakteristik Budaya Organisasi................................  15 

2.3.4 Indikator Budaya Organisasi ......................................  17 

2.3.5 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja ........  17 

2.4 Motivasi ................................................................................  19 

2.4.1 Pengertian Motivasi ...................................................  19 

2.4.2 Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi .......................  20 

2.4.3 Indikator Motivasi ......................................................  21 



 

viii 

2.4.4 Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja ........................  22 

2.5 Pandangan Islam Terhadap Variable Penelitian ...................  22 

2.5.1 Pandangan Islam Terhadap Kinerja ...........................  22 

2.5.2 Pandangan Islam Terhadap Budaya Organisasi .........  23 

2.5.3 Motivasi Dalam Pandangan Islam .............................  24 

2.6 Penelitian terdahulu ..............................................................  25 

2.7 Variabel penelitian ................................................................  28 

2.8 Kerangka berpikir .................................................................  29 

2.9 Konsep Operasional ..............................................................  30 

2.10 Hipotesis .............................................................................  31 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN ..............................................  33 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian ................................................  33 

3.2 Jenis Dan Sumber Data .........................................................  33 

3.2.1 Jenis Data ...................................................................  33 

3.2.2 Sumber Data ...............................................................  33 

3.3 Teknik Pengumpulan Data ...................................................  34 

3.3.1 Kuisioner/ Angket ......................................................  34 

3.3.2 Wawancara .................................................................  35 

3.4 Populasi Dan Sampel ............................................................  35 

3.4.1 Populasi ......................................................................  35 

3.4.2   Sampel ......................................................................  35 

3.5 Metode Analisis Data ...........................................................  36 

3.6 Uji Kalitas Data ....................................................................  36 

BAB IV  GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN DAN 

LOKASI .....................................................................................  40  

4.1 Gambaran Perusahaan ..........................................................  40 

4.2 Visi dan Misi Perusahaan .....................................................  41 

4.2.1 Visi Perusahaan ..........................................................  41 

4.2.2 Misi Perusahaan .........................................................  41 

4.3 Logo Perusahaan...................................................................  41 

4.5 Tugas Dan Tanggung Jawab.................................................  42 



 

ix 

BAB V  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......................  53 

5.1 Karakteristik Responden .......................................................  53 

5.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  53 

5.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Terakhir ......................................................................  54 

5.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja  54 

5.2 Deskripsi Variabel Penelitian ...............................................  55 

5.2.1 Budaya Organisasi (X1) .............................................  55 

5.2.2 Motivasi .....................................................................  56 

5.2.3 Kinerja  Karyawan ( Y ) .............................................  57 

5.3 Hasil Analisis Data ...............................................................  59 

5.3.1  Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) ...........  60 

5.3.2 Pengujian Model Structural (Inner Model) ................  67 

5.3.3 Model Struktural Penelitian .......................................  68 

5. 4 Pembahasan .........................................................................  69 

BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN .................................................  74 

6. 1 Kesimpulan ..........................................................................  74 

6.2 Saran .....................................................................................  74 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................  75 

LAMPIRAN 1 ............................................................................................  77 

LAMPIRAN 2 ............................................................................................  81 

LAMPIRAN 3 ............................................................................................  81 

 

 

 

 

 

 

 



 

x 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1.1  Kinerja karyawan CV. Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru   3 

Tabel 2.1  Penelitian Terdahulu   ............................................................  25 

Tabel 2.2  Konsep Operasional ...............................................................  30 

Tabel 5. 1  Karakteristik Responden Berdasarkan jenis kelamin ............  53 

Tabel 5. 2  Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan terakhir ..  54 

Tabel 5. 3  Karakteristik Responden Berdasarkan lama bekerja .............  54 

Tabel 5. 4  Rekapitulasi Tanggapan Mengenai budaya organisasi  (X1)  55 

Tabel 5. 5  Rekapitulasi Tanggappan Mengenai motivasi (X2)...............  57 

Tabel 5. 6   Rekapitulasi Tanggapan Mengenai kinerja karyawan ( Y ) ..  58 

Tabel 5. 7   Uji Validitas Convergen (Convergent Validity) ....................  63 

Tabel 5. 8  Convergent Validity Setelah Respresifikasi ..........................  64 

Tabel 5. 9  Hasil Nilai Cross Loading ......................................................  65 

Tabel 5. 10  Nilai Average Varian Extracted (AVE) .................................  66 

Tabel 5. 11  Hasil Uji Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha ........  66 

Tabel 5. 12  Hasil Uji Koefisien Determinasi ............................................  68 

Tabel 5. 13   Hasil Dari Struktural Penelitian .............................................  69 

 

  



 

xi 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2.1  Gambar Kerangka Berpikir .................................................  29 

Gambar 4.1  Logo Perusahaan .................................................................  41 

Gambar 4.2  Struktur Organisasi ..............................................................  41 

Gambar 5. 1   Hasil Analisis Jalur (Path Analysis) SEM PLS ...................  60 

Gambar 5. 2   Hasil Pengujian Outer Model ..............................................  61 

Gambar 5. 3  Diagram Jalur Telah Direspresifikasikan ............................  64 

Gambar 5. 4   Hasil Inner Model Penelitian ...............................................  67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Sulatul pelrulsahaan yang bailk pelrlul adanya pelmbilnaan dan pe lmanfaatan 

sulmbelr daya manu lsila agar dapat melnghasillkan telnaga kelrja yang be lrkulaliltas, 

selhat jasmanil dan rohanil selrta melmillilkil keltelrampillan yang tilnggil. Ku lncil 

kelbelrhasillan dalam su latul pelrulsahaan bu lkan saja telrleltak pada alat-alat canggilh 

yang dilpakail, mellailnkan julga manulsila yang belrada dilbalilk alat-alat dan su lmbelr 

daya lailnnya. Jadil telnaga kelrja se lbagail sulmbelr daya manu lsila teltap me lnjadil obje lk 

dan tuljulan daril manajelmeln su latul pelrulsahaan. U lntulk iltul, pelrulsahaan haruls bilsa 

melmpelrtahankan dan melngellola su lmbelr daya manu lsila yang ada su lpaya melnjadil 

elfelktilf,Selhilngga dapat diljadilkan telnaga kelrja yang telrampi ll dan belrmultul. 

Manajelmeln su lmbelr daya manu lsila (hulman relsou lrcels managelmelnt) adalah 

rangkailan aktilviltas organilsasi l yang dilarahkan u lntulk melnarilk, melngelmbangkan, 

dan melmpelrtahankan telnaga kelrja yang elfelktilf. 

Manajelmeln melmillilkil pelran belsar dalam  me lngarahkan orang-orang yang 

belrada dil organilsasil ulntulk melncapail tuljulan yang dilharapkan, telrmasu lk 

melmilkilrkan bagailmana melmillilkil manajelmeln su lmbelr daya manu lsila (MSDM) 

yang bagus dan mampul belkelrja se lcara elfelktilf dan elfilsileln, suldah  melnjadil tuljulan 

ulmulm bagilan dari MSDM ulntulk mampul melmbelrilkan kelpulasan kelrja yang 

maksilmal kelpada pilhak manajelmeln  pelrulsahan yang le lbilh jau lh mampu l melmbawa 

pelngarulh pada nillail pelrulsahaan (company valulel) bailk se lcara jangka pe lndelk 

maulpuln jangka panjang. 
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U lntulk melnilngkatkan kompe ltelnsil SDM dalam prose ls transformasi l dillakulkan 

aktilfiltas pelngelmbangan yang be lrhulbulngan delngan pelran ultama manaje lr SDM 

yang baru l antara lailn: selbagail selorang bilsnils, pelmbelntulk pelrulbahan, konsu lltan 

bagil organilsasil ataul miltra kelrja, pelrulmuls dan pelngilmplelmelntasil stratelgil, manajelr 

bakat, milnat dan kelpelmilmpilnan dan se lbagail manajelr asselt dan pe lngelndalilan 

bilaya. Menurut Kasmir (2016:88), melngatakan banyak ke lndala yang 

melmelngarulhil kilnelrja bailk kilnelrja organilsasil maulpuln kilnelrja ilndilvildul. Ada 

bailknya se lorang pelmilmpiln haru ls telrlelbilh dullul melngkajil faktor-faktor yang dapat 

melmelngarulhil kilnelrja karyawannya.  

Adapuln faktor-faktor yang me lmelngarulhil kilnelrja bailk hasill mau lpuln pelrillaku l 

kelrja adalah se lbagail belrilkult : motilvasil kelrja, buldaya organilsasil, kelpulasan kelrja, 

lilngkulngan kelrja, loyali ltas, komiltmeln, dan dilsilpliln kelrja. Salah satul pelrulsahaan 

yang melmpelrhatilkan kilnelrja karyawan adalah CV. Bintang Rezeki Madistro 

Pekanbaru yang belrtelmpat dil jalan pahlawan kelrja, arelngka 1, pe lkanbarul. 

Pelrulsahaan ilnil melrulpakan pelrulsahaan yang belrgelrak dil selktor ilndulstril dan di l 

bildang dilstrilbultor consu lmelr goods l.  

Kilnelrja melnjadil tolak u lkulr kelbelrhasillan pellayanan yang di lbelrilkan ole lh 

karyawan l yang melnulnjulkkan akulntabilliltas pelrulsahaan yang se lmakiln melnilngkat. 

Kilnelrja yang dilcapail olelh su latul pelrulsahaan yang dapat di llilhat mellalulil pelncapailan 

targelt selrta relalilsasill. Adapuln targelt dan relalilsasil telrselbult dapat dillilhat pada Tabell 

1.1 belrilkult. 
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Tabel 1. 1 kinerja karyawan CV. Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru  Tahun 

2018 - 2023 

No Tahuln 

Julmlah 

Karyawan 

(Orang) 

Targelt 

Pelnjulalan (Rp) 

Relalilsasil (Rp) Persentase (%) 

1. 2018 30 2.000.000.000 1.734.482.000 86,7% 

2. 2019 31 2.000.000.000 1.662.700.000 83,1% 

3. 2020 33 2.000.000.000 1.851.559.000 92,5% 

4. 2021 34 2.500.000.000 2.747.627.000 109,9% 

5. 2022 38 3.300.000.000 3.384.952.000 102,5% 

6 2023 38 3.300.000.000 3.327.840.000 100,8% 

Sulmbelr : CV. Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru 

Tabell 1.1 terlihat jelas secara gobal kinerja CV. Bintang Rezeki Madistro 

Pekanbaru dapat dilihat daril target dan realisasi produk permen, teh dan kopi. 

pada tahun 2018 tidak tercapai  dengan persentase 86,7% dan 2019 dengan 

persentase 83,1% hingga 2020 target  tidak tercapai dengan persentase 92,5% oleh 

karyawan, sedangkan pada tahun  2021 target  tercapai  dengan  109,9%, tahun 

2022  dengan persentase  102,5% hingga 2023 target penjualan naik dengan 

persentase 100,9%,pada tahun 2018 – 2019 belum tercapai dikarenakan efek dari 

covid-19 sehingga membuat keterbatasan kinerja karyawan. Sementara 3 tahun 

belakang ini terjadi peningkatan kinerja dan pencapaian perusahaan yang melebihi 

target penjualan. Meningkatnya pendapatan ini di karenakan meningkatnya 

kinerja karyawan sesuai dengan apa yang dibutuhkan perusahaan. 
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Kilnelrja karyawan sendiri saling be lrkailtan delngan kulaliltas dan ku lantiltas 

sulatul pelkelrjaan yang di llakulkan karyawan se lrta yang belrkailtan delngan kondilsi l 

sulatul karyawan pada organilsasil telrtelntul. Kilnelrja yang bailk adalah kilnelrja yang 

optilmal, yailtul kilnelrja yang se lsulail standar organilsasil dan melndulkulng telrcapailnya 

tuljulan organilsasil. Telrdapat banyak faktor yang me lmpelngaru lhil kilnelrja karyawan 

antara lailn buldaya organilsasil dan motilvasil kelrja. 

 Buldaya organilsasil melrulpakan selbulah silstelm makna yang di lanult belrsama 

olelh para anggota yang me lnjadil pelmbelda daril organilsasil-organilsasil yang lailnnya. 

Buldaya organilsasil dalam su latul pelrulsahaan hal yang sangat pe lntilng yang 

melmulngkilnkan seltilap telnaga kelrjanya ulntulk belkelrja selcara optilmal se larah delngan 

harapan pelrulsahaan. Karyawan yang ti ldak melngilkultil buldaya organilsasil akan 

dilbelrilkan su latul telgulran yang si lfatnya akan melmbulat karyawan telrselbult dilsilpli ln 

kelmbalil karelna dilanggap mellanggar melkanilsmel kelrja pelrulsahaan.  

Adanya bu ldaya organilsasil akan melmbelrilkan pelngarulh posi ltilf telrhadap 

kilnelrja karyawan apabi lla dilbilna delngan bailk yang hasi ll akhilrnya akan 

melncilptakan pelrillakul yang bailk dan akan be lrmulara pada prelstasil kelrja karyawan. 

Buldaya yang ku lat haru ls melmillilkil norma-norma kilnelrja yang ti lnggil pelrillakul yang 

bilasa diltelrilma dan dilpelrkulat ju lga haruls melngelmbangkan komiltmeln para anggota 

organilsasil. Dari hasil observasi yang telah saya lakukan pada tanggal 28 januari 

2024  pada CV. Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru terdapat beberapa fenomena 

yang terjadi, yaitu:  

a. kreativitas,kreativitas didalam perusahaan ini dinilai cukup kurang di 

karenakan setiap karyawan mendapatkan sedikit fleksibilitas dalam jam 
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kerja yang mana berpengaruh terhadap pola pikir karyawan dalam 

menciptakan ide ide yang lebih inovatif, lalu  kurangnya tempat bagi 

karyawan untuk menuangkan ide-ide terbaru sehingga perusahaan harus 

membangun budaya kreatif untuk mendorong karyawan menciptakan ide-

ide yang unik dan menarik. 

b. Etika, etika di dalam perusahaan ini belum tercapai karena kurangnya rasa 

menghargai, tenggang rasa dan komunikasi yang kurang antar karyawan 

sehingga membuat karyawan jarang untuk komunikasi secara intens. 

c. kurangnya   kerjasama yang erat antar karyawan seperti karyawan enggan 

membantu pekerjaan satu sama lain dan cenderung individualisme untuk 

setiap permasalahan yang ada yang menyebabkan seringnya terjadi 

kesalah pahaman dalam menyikapi suatu masalah.  

Namun dengan seiring dengan berjalannya waktu CV. Bintang Rezeki 

Madistro melakukan inovasi baru yaitu, dimana CV ini melakukan 

peraturan dimana perusahaan membuat target mingguan yang harus dijual 

dimna setiap karyawan harus saling membantu untuk melakukan penjualan 

agar target yang di tentukan harus tercapai.  

 Dari Pelrmasalahan di atas menyangkut permasalahan yang terjadi pada 

buldaya organilsasil, permasalahan tersebut merupakan permasalahan yang terjadi 

padal karyawan CV. Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru  se.  sehingga melngakilbatkan 

terganggunya kilnelrja karyawan CV. Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru. 

Semakin baik budaya organisasi dan motivasi yang diberikan maka semakin baik 

pula kinerja karyawan, budaya organisasi yang baik menciptakan suasana yang 
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nyaman dalam bekerja sehingga meningkatkan motivasi karyawan untuk terus 

meningkatkan kinerjanya. selain budaya organisasi ada faktor lain yang 

mempengaruhi kinerja karyawan di CV. Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru, 

yaitu motivasi kerja. Setiap perusahaan selalu menginginkan dapat mencapai 

tujuan yang maksimal. motivasi Kerja adalah segala sesuatu yang timbul dari 

hasrat seseorang, dengan menimbulkan gairah serta keinginan dari dalam diri 

seseorang yang dapat mempengaruhi dan mengarahkan serta memelihara perilaku 

untuk mencapai tujuan ataupun keinginan yang sesuai dengan lingkup kerja. 

Pada variabel motivasi kerja terdapat permasalahan yang berkaitan erat 

dengan kinerja karyawan. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan manajer 

CV. Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru dimana terdapat kurangnya antusias 

karyawan dan tidak maksimalnya karyawan dalam mencapai target. Contohnya 

saja ketika ada suatu pekerjaan yang harus dilakukan, karyawan yang berada di 

CV. Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru kurang antusias dan hanya menjalankan 

tugas dengan seadanya. Kurangnya dukungan perhatian dan semangat dari 

pimpinan secara langsung dalam memberikan arahan tugas. Karena pada 

umumnya karyawan ingin di perhatikan dan membutuhkan arahan dari pimpinan 

supaya terhindar kesalahan dalam bekerja. 

Dari hasil observasi dan penelitian pada skripsi ini menjelaskan bahwa 

budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

CV. Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru dan juga hasil penelitian variabel 

motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan CV. Bintang 

Rezeki Madistro Pekanbaru. 
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Adanaya research gap tentang pengaruh budaya organisasi terhadap 

kinerja. Menurut hasil penelitian dari Jufrizen dan Rahmadhani (2020) dan 

Swastiani (2020) menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Budaya organisasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Kurniawan dalam Setiawan,2018).   

Adanya research gap tentang pengaruh motivasi terhadap kinerja. Menurut 

hasil penelitian dari Rida,dkk (2020) dan Wulandari dan Bagia (2020) 

menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

(Bramasari,2008). 

Belrdasarkan ulrailan-ulrailan dilatas maka pelnullils telrtarilk ulntulk mellakulkan 

pelnelliltilan yang belrjuldull “PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN 

MOTIVASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN CV. BINTANG 

REZEKI MADISTRO PEKANBARU” 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Belrkailtan delngan masalah yang dilselbultkan dilatas, maka rulmulsan masalah  

daril pelnelliltilan ilnil adalah selbagail belrilkult : 

1. Apakah budaya organisasi berpelngarulh secara parsial telrhadap kilnelrja 

karyawan dil CV. Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru? 

2. Apakah motivasi berpelngarulh secara parsial telrhadap kilnelrja karyawan dil 

CV. Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru? 
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1.3  Tujuan Penulisan 

Belrkailtan delngan masalah yang dilselbultkan dilatas, maka tuljulan daril 

pelnelliltilan ilnil adalah selbagail belrilkult : 

1. Untuk melngeltahulil pengaruh buldaya organilsasi secara parsiall telrhadap 

kilnelrja karyawan dil CV. Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru  

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi secara parsial telrhadap kilnelrja 

karyawan dil CV. Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru 

 

1.4  Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang diharapkan bagi penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis dengan penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penulis 

sendiri untuk memperluas dan memperdalam wawasan di bidang 

manajemen, khususnya masalah budaya organisasi dan motivasi terhadap 

kinerja karyawan CV. Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru. 

2. Bagi Perusahaan pelnelliltilan ilnil dilharapkan belrgulna bagil CV. Bintang 

Rezeki Madistro Pekanbaru selbagail bahan pelrtilmbangan dalam melnyilkapil 

masalah buldaya organilsasil dan motilvasil. 

3. Bagi peneliti selanjutnya Hasill pelnelliltilan ilnil dilharapkan dapat melmbantul 

prosels pelmbellajaran dan pelngaplilkasilan illmul pelngeltahulan khulsulsnya 

telrhadap illmul manajelmeln sulmbelr daya manulsila selrta dapat melnjadil bahan 

relfelrelnsil bagil pelnelliltilan sellanjultnya melngelnail telma yang sama. 
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1.5  Sistematika Penulisan 

Dalam pelnullilsan pelnelliltilan ilnil, pelnullils melmbagil silstelmatilka pelnullilsan ilnil 

melnjadil enam bab, delngan silstelmatilkanya selbagail belrilkult ilnil:  

BAB I  :  PENDAHULUAN  

  Dalam BAB Il ilnil pelndahullulan belrilsilkan telntang latar bellakang, 

rulmulsan masalah, tuljulan pelnelliltilan, manfaat pelnelliltilan selrta 

silstelmatilka pelnullilsan. 

BAB II  :  KAJIAN TEORI  

  Dalam BAB IlIl ilnil melngelmulkakan teloril yang mellandasil pelmbahasan 

yang belrhulbulngan delngan juldull pelnelliltilan, yang telrdilril daril: 

landasan teloril, konselp opelrasilonal dan kelrangka pelmilkilran.  

BAB III  :  METODE PENELITIAN 

  Dalam BAB IlIlIl ilnil melngulrailkan telntang jelnils pelnelliltilan, lokasil dan 

waktul pelnelliltilan, popullasil dan sampell, jelnils dan sulmbelr data, telknilk 

pelngulmpullan data dan analilsils data. 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

  Dalam bab ini diuraikan tentang gambaran umum mengenai budaya 

organisasi dan motivasi terhadap kinerja CV. Bintang Rezeki 

Madistro Pekanbaru. 

BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Dalam bab ini diuraikan hasil penelitian tentang budaya organisasi 

dan motivasi terhadap kinerja CV. Bintang Rezeki Madistro 

Pekanbaru. 
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BAB VI :  PENUTUP 

  Dalam bab ini diurakan tentang kesimpulan mengenai inti-inti 

variabel, saran mengenai hasil serta daftar pustaka. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

2.1.1 Pengertian manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen merupakan suatu proses pendayagunaan seluruh sumber daya 

yang dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Manajemen sumber daya manusia (MSDM) dapat diartikan 

sebagai pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan 

pengelolaan individu anggota organisasi atau kelompok pegawai sebagai pekerja.  

Menurut Afandi (2018:1), mengartikan bahwa manajamen sumber daya 

manusia merupakan ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja 

secara efisien dan efektif sehingga tercapai tujuan perusahaan, pegawai dan 

masyarakat. 

Menurut Hasibuan (2013:45) Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu 

dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien 

membantu mewujudkan tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) wajib diterapkan di organisasi besar 

maupun kecil untuk membuat organisasi tersebut dapat terus berkembang karena 

keberhasilan suatu organisasi itu juga bergantung pada para pegawai atau 

karyawan yang ada didalam organisasi tersebut. 
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2.2 Kinerja Karyawan  

2.2.1 Pengertian kinerja karyawan  

 Menurut Afandi (2018:83), menyatakan kinerja adalah hasil kerja yang 

dapat dicapai seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian 

tujuan organisasi secara ilegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan 

dengan moral dan etika. Menurut Wibowo (2016:7), menyatakan bahwa kinerja 

adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan 

tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara 

mengerjakannya. 

2.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja  

 Menurut Afandi (2018:120), Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja seorang karyawan yaitu  

1. Kemampuan, kepribadian dan minat kerja  

2. Kejelasan dan penerimaan atau kejelasan peran seseorang pekerja 

yang merupakan taraf pengertian dan penerimaan seseorang atas 

tuegas yang diberikan kepadanya.  

3. Tingkat motivasi pekerja yaitu daya energi yang mendorong, 

mengarahkan dan mempertahankan perilaku.  

4. Kopetensi yaitu keterampilan yang dimiliki seorang pegawai atau 

karyawan.  

5. Fasilitas kerja yaitu seperangkat alat pendukung kelancaran 

operasional perusahaan atau organisasi  
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6. Budaya kerja yaitu perilaku kerja pegawai yang kreatif dan inovatif.  

7. Kepemimpinan yaitu perilaku pemimpin dalam mengarahkan 

pegawai atau karyawan dalam bekerja.  

8. Disiplin kerja yaitu aturan yang dibuat oleh perusahaan atau 

organisasi agar semua pegawai ikut mematuhinya agar tujuan 

tercapai.  

2.2.3 Penilaian Kinerja  

Menurut Afandi (2018:119), Pada prinsipnya penilaian kinerja adalah 

merupakan cara pengukuran kontribusi-kontribusi dari individu dalam instansi 

yang dilakukan terhadap organisasi. Intinya adalah untuk mengetahui seberapa 

produktif seorang pegawai dan apakah dia bisa berkinerja sama atau lebih pada 

masa yang akan datang, sehingga pegawai atau karyawan organisasi dan 

masyarakat memperoleh manfaat. 

2.2.4 Indikator Kinerja  

 Menurut Wilson Bangun (2018:76) menjelaskan bahwa untuk memudahkan 

penilaian kinerja karyawan, standar pekerjaan harus dapat diukur dan dipahami 

secara jelas. Terdapat empat indikator kinerja karyawan sebagai berikut:  

1. Kualitas pekerjaan. Setiap karyawan harus memenuhi persyaratan 

tertentu untuk dapat menghasilkan pekerjaan sesuai kualitas yang 

dituntut suatu pekerjaan tertentu.  

2. Ketepatan waktu. Setiap pekerjaan memiliki karakteristik berbeda, 

untuk jenis pekerjaan tertentu harus diselesaikan tepat waktu, karena 

memiliki ketergantungan atas pekerjaan lainnya.  
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3. Kehadiran. Menuntut kehadiran karyawan dalam mengerjakannya 

sesuai waktu yang ditentukannya.  

4. Kemampuan kerjasama. Tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan 

sendiri, mungkin harus diselesaikan oleh dua orang atau lebih jadi 

membutuhkan kerja sama antar karyawan. 

2.3  Budaya Organisasi  

2.3.1 Pengertian Budaya Organisasi  

Budaya organisasi didefinisikan sebagai “nilai-nilai yang menjadi 

pegangan sumber daya manusia dalam menjalankan kewajibannya dan juga 

perilakunya didalam organisasi.” Nilai-nilai inilah yang akan memberi jawaban 

apakah suatu tindakan benar atau salah dan apakah suatu perilaku dianjurkan atau 

tidak. Menurut Edison (2016:233) “Budaya organisasi adalah suatu kebiasaan 

yang telah berlangsung lama dan dipakai serta diterapkan dalam kehidupan 

aktivitas kerja sebagai salah satu pendorong untuk meningkatkan kualitas kerja 

para karyawan dan manajer perusahaan. Menurut Afandi (2018), menyatakan 

bahwa budaya organisasi merupakan suatu pola-pola asumsi dasar yang 

ditentukan atau dikembangkan oleh sekelompok orang ketika mereka belajar 

mengatasi masalah adaptasi eksternal dan inegrasi internal, yang telah berhasil 

dengan baik sehingga dianggap sah untuk diajarkan kepada anggota baru sebagai 

cara yang tepat unuk berfikir, melihat, merasakan dan memecahkan masalah. 

Menurut Munandar (2012) mengungkapkan budaya organisasi adalah cara 

berpikir, cara bekerja, dan cara laku para karyawan satu perusahaan dalam 

melakukan tugas pekerjaan mereka masing-masing. 
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Sedarmayanti mengemukakan (2014:75) “Budaya organisasi adalah 

sebuah keyakinan, sikap dan nilai yang umumnya dimiliki, yang timbul dalam 

organisasi, dikemukakan dengan lebih sederhana, budaya adalah cara kita 

melakukan sesuatu di sini.  

2.3.2 Fungsi Budaya Organisasi  

Menurut Afandi (2018:53), bahwa fungsi budaya antara lain:  

1. Menunjukan identitas suatu masyarakat atau organisasi  

2. Sebagai faktor pengikat kebersamaan.  

3. Sebagai faktor penggerak.  

4. Sebagai sumber inspiras, kebanggaan.  

5. Sebagai warisan.  

6. Sebagai proses adaptasi terhadap perubahan. 

2.3.3 Karakteristik Budaya Organisasi 

Menurut Hari Sulakaso (2019:93) menunjukkan bahwa ada tujuh 

karakteristik utama secara keseluruhan, merupakan hakikat budaya organisasi 

yaitu: 

1. Inovasi dan keberanian mengambil resiko. Sejauh mana karyawan didorong 

untuk bersikap inovatif dan berani mengambil resiko. 

2. Perhatian pada hal hal rinci. Sejauh mana karyawan diharapkan 

menjalankan Presisi, analisis, dan perhatian pada hal hal detail. 

3. Orientasi hasil. Sejauh mana manajemen yang berfokus lebih pada hasil 

ketimbang proses yang dipakai untuk mencapai hasil tersebut. 
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4. Orientasi orang. Sejauh mana manajemen mempertimbangkan keputusan 

untuk efek dari hasil tersebut atas orang yang ada di dalam organisasi. 

5. Orientasi Tim. Sejauh mana kegiatan kegiatan kerja di organisasi pada tim 

ketimbang pada individu individu. 

6. Keagresifan. Sejauh mana orang bersikap agresif dan kompetitif ketimbang 

santai. 

7. Stabilitas. Sejauh mana kegiatan kegiatan organisasi menekankan 

dipertahankannya status quo dalam perbandingannya dengan pertumbuhan. 

 Menurut pendapat lain, David C. Thomas dan Kerr Inkson (dalam 

Wibowo, 2016),  mengidentifikasi karakteristik budaya berdasarkan sifatnya 

sebagai berikut :  

1. Culture is shard. Budaya adalah sesuatu yang dipunyai kelompok dana 

secara bersamaan umumnya tidak tersedia bagi orang luar kelompok.  

2. Culture is learned and is enduring. Budaya tidak timbul dengan mendadak, 

tetapi dibangun secara sistematis sepanjang waktu.  

3. Culture is powerfull influence on behavior. Terkadang sangat sulit bagi kita 

untuk meninggalkan budaya, walaupun ada keinginan untuk itu.  

4. Culture is systematic and organized. Budaya merupakan sistem yang 

teroganisasi dari nilai-nilai, sikap, keyakinan, dan keberartian yang saling 

berhubungan dan dengan konteks lingkungan.  

5. Culture is largely invisible. Apa yang kita lihat tentang budaya dinyatakan 

dalam bentuk living artifacts.Culture may be ”tight” or “loose”. Budaya 
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berbeda satu dengan yang lainnya bukan hanya pada masalah detailnya, 

tetapi juga dalam peresapannya 

2.3.4 Indikator Budaya Organisasi 

Menurut Edison (2016:42 ) indikator-indikator budaya organisasi adalah: 

1. Kesadaran diri, Anggota organisasi,dengan kesadarannya bekerja untuk 

mendapatkan kepuasan dari pekerjaan mereka, mengembangkan diri, 

menaati aturan, serta menawarkan produk produzk berkualitas dan layanan 

tinggi.   

2. Keagresifan, Anggota organisasi menetapkan tujuan yang menantang tapi 

realistis. Mereka menetapkan rencana kerja dan strategi untuk mencapai 

tujuan tersebut serta mengejarnya dengan antusias.  

3. Kepribadian, Anggota bersikap saling menghormati, ramah, terbuka, dan 

peka terhadap kepuasan kelompok serta sangat memperhatikan aspek-

aspek kepuasan pelanggan, baik pelanggan internal maupun eksternal. 

4. Orientasi tim, Anggota organisasi melakukan kerjasama yang baik serta 

melakukan komunikasi dan koordinasi yang efektif dengan keterlibatan 

aktif para anggota, yang pada gilirannya mendapatkan hasil kepuasan 

tinggi serta komitmen bersama.  

2.3.5 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Meurut (Novziransyah, 2017:112) Budaya organisasi ialah sebuah pola 

yang dibentuk dan dikembangkan oleh kelompok tertentu berdasarkan opini-opini 

dasar sebagai tujuan supaya organisasi mampu dalam penanggulangan masalah 

yang muncul karena adanya adaptasi eksternal dan integritas internal yang telah 
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dijalankan cukup baik sehingga perlu disosialisasikan dan diimplementasikan 

pada anggota baru sebagai jalan yang sesuai untuk memahami, memikirkan dan 

merasakan dalam berinteraksi dengan sesama. Dalam hal ini, pengembangannya 

dapat dilangsungkan apabila organisasi tersebut memiliki budaya yang bersifat 

mendorong kinerja. Perilaku dan kinerja karyawan yang efektif dipengaruhi oleh 

budaya organisasi yang kokoh (Wardani, Mukzam, dan Mayowan, 2016).   

Membentuk organisasi yang mendorong kinerja, memahami pendekatan 

manajemen kinerja merupakan sebuah tahap dinamis dan memandang kedepan 

(Rosvita dan Setyowati, 2017). Jika suatu perusahaan dapat menyelaraskan 

pendekatan manajemen kinerja, maka perilaku karyawan dapat berubah. Fokus 

karyawan ada pada produktivitas dan strategi organisasi yang efisien, dengan hasil 

daya saing yang continue dalam menaikkan pendapatan, meminimalisir biaya, dan 

memperbaiki keuntungan. Dari beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan 

bahwasanya kinerja karyawan sangatlah penting, hal ini dikarenakan apabila 

terjadi penurunan kinerja dari konteks individu maupun kelompok akan 

memberikan dampak negatif bagi perusahaan. 

Budaya organilsasil sangat belrpelngarulh telrhadap pelrillaku l para anggota 

organilsasil karelna si lstelm nillail dalam bu ldaya organilsasil dapat diljadilkan aculan 

pelrillakul manulsila dalam organilsasil yang belrorilelntasil pada pelncapailan tuljulan ataul 

hasill kilnelrja yang dilteltapkan, se lhilngga jilka buldaya organilsasil bailk maka anggota 

organilsasil adalah orang-orang yang bai lk dan belrkulaliltas. De lngan delmilkilan 

buldaya organi lsasil bailk selcara langsu lng maulpuln tildak langsu lng akan be lrpelngaru lh 

telrhadap kilnelrja selorang karyawan. 
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2.4 Motivasi 

2.4.1 Pengertian Motivasi 

Menurut Afandi (2018:58) motivasi adalah keinginan yang timbul dari 

dalam diri seseorang atau individual karena teinspirasi, tersemangati, dan 

terdorong untuk melakukan aktifitas dengan keikhlasan, senang hati dan 

sungguhsungguh sehingga hasil dari aktifitas yang dilakukan mendapat hasil yang 

baik dan berkualitas. 

Menurut Thoha dalam Sinaga, dkk (2021:87) motivasi merupakan 

pendorong agar individu itu melaksanakan suatu keinginan untuk mencapai 

tujuannya. Motivasi ini yaitu hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan 

mendukung sikap manusia agar mau bekerja giat serta antusias dalam mencapai 

hasil yang optimal (Hartatik, dalam Sinaga dkk, 2021). Motivasi kerja yaitu 

dukungan terhadap serangkaian proses perilaku atau sikap seseorang pada 

pencapaian tujuan (Wibowo, 2016). 

Menurut Malayu s.p. hasibuan (2016:145), dikatakan bahwa jenis-jenis 

motivasi dapat dibagai menjadi dua macam, yakni positif dan negatif. Berikut 

penjelasan selengkapnya:  

a. Motivasi positif memiliki arti sebuah tekanan dengan hal positif kepada 

orang lain. Contohnya, seorang manajer memotivasi bawahannya dengan 

memberikan sejumlah hadiah bagi yang memiliki prestasi cukup baik. 

Dengan adanya insentif positif ini akan lebih memberikan semangat serta 

meningkatkan produktifitas.  
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b. Motivasi negatif ancaman dari seseorang agar target menjadi patuh dan 

taat kepadaanya disiplin. Contohnya, seorang manajer memotivasi 

bawahannya dengan sering menerapan hukuman atau sanksi untuk pekerja 

yang kurang baik tingkat produktifitasnya serta prestasinya rendah. 

Namun, dengan adanya insentif negatif ini dapat menyebabkan semangat 

karyawan menurun karena ketakutan. 

2.4.2 Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 

 Menurut Sihotang dalam Sari dan Realize (2020:112), faktor yang 

mempengaruhi motivasi kerja yaitu:  

1. Faktor internal (keinginan untuk dapat hidup, memiliki, memperoleh 

pengakuan, dan memperoleh penghargaan).  

2. Faktor eksternal (kondisi dari lingkungan kerja dan kempensasi yang 

sesuai).  

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja (Priansa, 2018) yaitu:  

4. Keluarga dan kebudayaan (lingkungan sosial seperti: orangtua dan teman).  

5. Konsep diri, yaitu tentang kepercayaan karyawan terhadap dirinya tentang 

kemampuan dalam melakukan sesuatu.  

6. Jenis kelamin, banyak wanita yang belajar tidak maksimal karena 

lingkungan kerjanya banyak pria.  

7. Pengakuan dan prestasi, yaitu karyawan merasa di pedulikan dan 

diperhatikan oleh rekan kerja pimpinan maupun lingkungan kerjanya.  

8. Cita-cita atau aspirasi, yaitu suatu target yang telah ditetapkan.  

9. Kemampuan dalam belajar, mengenai ingatan, daya fikir, pengamatan.  
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10. Kondisi karyawan, yaitu kondisi fisik dan kondisi psikologis karyawan.  

11. Kondisi Lingkungan, yaitu unsur yang dari luar diri karyawan seperti 

lingungan organisasi tempat bekerja, lingkungan keluarganya, lingkungan 

masyarakat.  

12. Unsur dinamis dalam pekerjaan, unsur yang terdapat pada proses 

pekerjaan yang tidak stabil. Seperti emosional karyawan, semangat 

belajar.  

13. Usaha pimpinan dalam memotivasi karyawan, yaitu cara pemimpin untuk 

memotivasi para karyawannya. 

2.4.3 Indikator Motivasi  

Menurut Syahyuti (2010:78) sebagai indikator motivasi adalah :   

1. Dorongan mencapai tujuan Seseorang yang mempunyai motivasi yang 

tinggi maka dalam dirinya mempunyai dorongan yang kuat untuk mencapai 

kinerja yang maksimal, yang nantinya akan berpengaruh terhadap tujuan 

dari suatu perusahaan atau instansi.  

2. Semangat kerja Semangat kerja sebagai keadaan psikologis yang baik 

apabila semangat kerja tersebut menimbulkan kesenangan yang mendorong 

seseorang untuk bekerja lebih giat dan lebih baik serta konsekuen dalam 

mencapai tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan atau instansi  

3. Insiatif dan kreatifitas Inisiatif diartikan sebagai kekuatan atau kemampuan 

seorang karyawan untuk memulai atau meneruskan suatu pekerjaan tanpa 

ada dorongan dari orang lain. Sedangkan kreatifitas adalah kemampuan 

seorang karyawan untuk menemukan hubungan-hubungan baru dan 
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membuat kombinasi-kombinasi baru sehingga dapat menemukan suatu hal 

yang baru.  

4. Rasa tanggung jawab Sikap individu pegawai yang mempunyai motivasi 

kerja yang baik harus mempunyai rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan 

yang mereka lakukan sehingga pekerjaan tersebut mampu diselesaikan 

secara tepat waktu. 

2.4.4 Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja 

Motilvasil adalah salah satu l faktor pelnggelrak dildalam se lbulah organilsasil. 

Motilvasil julga melrulpakan su latul alasan se lorang bawahan mau l belkelrja kelras 

maulpuln belkelrja celrdas ulntulk melncapail hasill yang dildapat. Menurut (Sinambela, 

2017:102) berpendapat bahwa motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai 

yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan 

tujuan individu. 

2.5 Pandangan Islam Terhadap Variable Penelitian 

2.5.1 Pandangan Islam Terhadap Kinerja 

Pelngelrtilan kilnelrja atau l prelstasil kelrja ilalah kelsulkselsan se lselorang dildalam 

mellaksanakan pelkelrjaan. Se ljaulh mana kelbelrhasillan selselorang ataul organilsasi l 

dalam melnyellelsailkan pelkelrjaannya di lselbult “lelvell of pelrformancel”. Bilasanya 

orang yang lelvell of pelrformancel tilnggil dilselbult orang yang produ lktilf, dan 

selbalilknya orang yang lelvellnya tildak melncapail standar dilkatakan se lbagail tildak 

produlktilf ataul belr pelrformancel relndah. 
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Filrman Allah dalam Al-Qulr‟an su lrat Al-Ahqaaf ayat 19 :  

هَُمَْ اعَْمَالهَُمَْ وَهُمَْ لََ ٌظُْلمَُىْنََ ادَرَجٰتَ  عَمِلىُْاَ  وَلٍِىَُفٍِّ مَّ  وَلكُِلَ  مِّ

Artilnya : “Dan bagil masilng-masilng melrelka delrajat melnulrult apa yang tellah 

melrelka kelrjakan dan agar Allah me lnculkulpkan bagil melrelka (balasan) pe lkelrjaan-

pelkelrjaan melrelka seldang melrelka tilada dilrulgilkan”. 

Ayat telrselbult melnyatakan bahwasanya Allah pasti l akan melmbalas seltilap 

amal pelrbulatan manu lsila belrdasarkan apa yang tellah melrelka kelrjakan. Artilnya jilka 

selselorang mellaksanakan pelkelrjaan delngan bailk dan melnulnjulkkan kilnelrja yang 

bailk pu lla bagil organilsasilnya maka i la akan me lndapat hasill yang bai lk pulla dari l 

kelrjaannya dan akan melmbelrilkan kelulntulngan bagil organilsasilnya. 

2.5.2 Pandangan Islam Terhadap Budaya Organisasi 

Dil dalam I lslam Buldaya melrulpakan norma, atu lran atau l nillail-nillail yang haruls 

dil patulhil dan dillaksanakan olelh organilsasil, sellama norma dan atu lran telrselbult 

tildak belrtelntangan delngan ajaran I lslam (Al-Qulr‟an dan Al-hadilts). 

Pelngorganilsasilan atau l organi lzilng selcara alamilah melrulpakan fase l keldula (seltellah 

plannilng). Dil sampilng selcara faktu lal, dalam tataran syari lah daril seltilap silstelm 

organilsasil belsar atau l selkelcill apapuln. Di lkatakan se lcara alami lah se lbab fakta 

organilzilng telrselbult se lcara logilcal atau lpuln factulal belrlakul dilmanapuln dan 

kapanpuln walaulpuln dalam be lntulk seldelrhana. Kalaullah selandailnya telrdapat 

organilsasil yang tildak melnjalankan fu lngsil organilzilng (selkalilpuln telrdapat plannilng 

yang komprelhelnsilf) maka tildak akan pe lrnah belrjalan ataul belrhasill selcara optilmal 

mellailnkan hanya u lnsu lr kelbeltu llan. Hal telrselbult dapat dilambill daril nash Al-Qulran 

ataulpuln keltaulldanan Rasu llulllah Saw dalam be lrpelrillakul.  
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Selcara nash, Allah swt belrfilrman dalam Al Qu lr’an sulrat ash-Shaff ayat 4 : 

زْصُىْصَ ا َمَّ اَكَاوََّهُمَْبىٍُْاَن 
ٍْلهَِٖصَفًّّ َسَبِ ًْ ٌْهٌََقُاَتلِىُْنََفِ َالَّذِ ٌََحُِبُّ

َاّللّٰ نَّ ِِ  

Artilnya : “Se lsulnggulhnya Allah me lnyulkail orang yang belrpelrang diljalan-Nya 

dalam barilsan yang telratulr se lakan-akan me lrelka selpelrtil sulatul bangulnan yang 

telrsulsuln kokoh”. 

 Jadil, daril ayat te lrselbult melmbelrilkan pellajaran bagil kaulm mu lslilmiln telrhadap 

ulrgelnsilnya selbulah pelngorganilsasilan ulntu lk melncapail tuljulan. Ayat telrselbult tulruln 

daril Allah Dzat yang Maha Pe lncilpta, Pe lngatulr dan Maha Tahu l selhilngga 

melmbelrilkan pelngajaran pada kau lm mulslilm selbagail selbulah syari lah kelhildulpan. 

Dan, relaliltasnya belnar adanya tanpa organi lsasil maka apapuln tildak akan be lrjalan, 

bahkan julstrul kelgagalan. 

2.5.3 Motivasi Dalam Pandangan Islam  

Motilvasil adalah selsulatul yang melndorong se lselorang ulntu lk melnulnjulkkan 

pelrillakul telrtelntul. Pelrillakul yang dilharapkan u lntulk diltulnjulkkan olelh telnaga kelrja di l 

pelrulsahaan telntulnya pelrillakul yang akan melnghasillkan kilnelrja telrbailk bagil 

pelrulsahaan, dan telntulnya bu lkan se lbalilknya. Ki lnelrja telrbailk di ltelntulkan olelh 3 

faktor, yaknil motilvasil, yailtul yang telrkailt delngan kelilngilnan u lntulk mellakulkan 

pelkelrjaan; kelmampulan, belrulpa kapabilliltas daril telnaga kelrja ataul Sulmbelr Daya 

Manulsila (SDM) u lntulk mellakulkan pelkelrjaan; dan lilngkulngan pelkelrjaan, mellilpultil: 

sulmbelr daya dan si ltulasil yang dilbultulhkan u lntulk mellakulkan pelkelrjaan telrselbult. 

Selhulbulngan delngan kelbultulhan hildulp manulsila, hal ilnil dapat diltilnjaul daril satu l 

aspelk beltapa Maha Pe lngasilh dan Pe lmulrahnya Tulhan yang tellah melnyeldilakan 

sarana hildulp dan kelhildulpan manulsila seldelmilkilan lulasnya,  
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dapatlah kilta kultilp rangku lman Filrman Allah dalam Su lrat Al-Mullk-15: 

ٍْهَِ الىُّشُىْرَُ  سْقهَِٖ  وَالَِ ًَْ مَىاَ كِبهَِا مِىْاوَكُلىَُْ رِّ ذَلىَُْ فاَمْشُىْا فِ  لكَُمَُ الََْ رَْ ضََ لًّ

 هُىََ الَّذِي جَعَلََ

Artilnya: “Dilalah Yang me lnjadilkan bulmil iltul muldah bagil kamul, maka belrjalanlah 

dil selgala pelnjulrulnya dan makanlah se lbahagilan daril relzelkil-Nya. Dan hanya 

kelpada-Nya-lah kamul (kelmbalil seltellah) dilbangkiltkan.” (Q.S. Al-Mullk:15) 

2.6 Penelitian terdahulu 

Tabel 2.1 penelitian terdahulu 

NO Peneliti/judul Publikasi 
Variabel 

penelitian 
Hasil penelitian 

1. Ady Andardinata, 

Andi Rifqah Purnama 

Alam, Try Yuyun 

Handayani 

(2022)Pengaruh 

Budaya Organisasi 

Dan Motivasi 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Cv. 

Codeshop Makassar 

Jurnal 

Edueco 

Volume 5 

Nomor 2 

Desember 

Tahun 2022 

Variabel 

independen: 

1.budaya 

organisasi 

2.motivasi 

Variabel 

dependen: 

3.kinerja 

karyawan 

disimpulkan terdapat 

hubungan yang positif 

dan signifikan antara 

budaya organisasi dan 

motivasi terhadap 

kinerja karyawan.. 

2 Sandhi Fialy Harahap,  

 Syati Manaharawan 

Siregar,  

 Robby Tanizar 

Abdillah Reza (2022)  

 Pengaruh Motivasi 

Dan Disiplin Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Pada Cv Dua Putra 

Mandiri Medan 

Jurnal 

Ekonomi & 

Ekonomi 

Syariah Vol 

5 No 1, 

Januari 2022 

E-ISSN : 

2599-3410 | 

P-ISSN : 

4321-1234 

DOI : XXX 

Variabel 

independen: 

1.motivasi 

2.disiplin 

Variabel 

dependen: 

1.kinerja 

karyawan 

menunjukan bahwa 

ada pengaruh positif 

dan signifikan secara 

parsial antara variabel 

motivasi dengan 

variabel kinerja di CV 

Dua Putra mandiri, 

dan ada pengaruh 

positif namun tidak 

signifikan secara 

parsial antara variabel 

disiplin dengan 

variabel kinerja di CV 

Dua Putra Mandiri. 

Ada berpengaruh 

positif dan signifikan 

secara simultan antara 

variabel motivasi dan 

disiplin terhadap 

kinerja karyawan pada 
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CV Dua Putra 

Mandiri. 

3 Fitriana Dewi S, Astri 

Nur Rahmawati, 

Refani Khoirunnissa 

Dan Ibnu Husni Fuadi 

(2021) Pengaruh 

Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Pt 

Xyz 

Syntax 

Literate: 

Jurnal Ilmiah 

Indonesia p–

ISSN: 2541-

0849  

e-ISSN: 

2548-1398  

Vol. 6, No. 4 

April 2021 

Variabel 

independen: 

1.budaya 

organisasi 

Variabel 

dependen 

1.kinerja 

karyawan 

Hasil dari Analisis 

deskriptif 

mendapatkan 

kesimpulan bahwa 

seluruh indikator 

Budaya Organisasi (X) 

dan Kinerja Karyawan 

(Y) memperoleh setuju 

dan sangat setuju 

terhadap indikator 

yang digunakan, Hasil 

penelitian menunjukan 

bahwa Budaya 

Organisasi memiliki 

pengaruh positif 

terhadap Kinerja 

Karyawan denga 

tingkat keeratan 

hubungan 39.5% dan 

Budaya Organisasi 

memiliki pengaruh 

sebesar 15,6% 

terhadap Kinerja 

Karyawan. 

4 Adriana Febelastika 

Sitompul ,Aldwin 

Surya ,Anton A. P 

Sinaga (2021)  

 Pengaruh Budaya 

Organisasi, Disiplin 

Kerja, Dan Motivasi 

Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada 

Pt. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk, Branch 

Pangkalan Brandan 

Jurnal Darma 

Agung 

Volume 29, 

Nomor 2, 

Agustus 

2021 ; 155–

154 

Variabel 

independen: 

1.budaya 

organisasi 

2.disiplin kerja 

3.motivasi 

Variabel 

dependen: 

1.kinerja 

karyawan 

Berdasarkan Uji-t 

variabel budaya 

organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Kinerja 

Pegawai di PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk, 

Branch Pangkalan 

Brandan, dan variabel 

Disiplin Kerja 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap Kinerja 

Pegawai di PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk, 

Branch Pangkalan 

Brandan, begitu juga 

variabel Motivasi 

Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan 

di PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk, Branch 
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Pangkalan Brandan 

5 Titi Laras,  

 Fathonah Eka Susanti 

(2021) 

 Pengaruh Budaya 

Organisasi, Motivasi 

Kerjadan Kepuasan 

Kerja Terhadap 

Kinerjakaryawan Pada 

(Survey Pada Cv. 

Kartika Grup 

Kecamatan Wates 

Kabupaten Kulon 

Progo Daerah 

Istimewa Yogyakarta) 

JPSB Vol. 9 

No. 1, 2021 

Varilabell i 

Variabel 

independen: 

1.budaya 

organisasi 

2.motivasi kerja 

3.kepuasan kerja 

Variabel 

dependen: 

1.kinerja 

karyawan 

Selcara silmulltan Secara 

simultan terdapat 

pengaruh yang 

signifikan antara 

budaya organisasi, 

motivasi kerja dan 

kepuasan kerja 

terhadap kinerja 

karyawan CV Kartika 

Group kabupaten 

Kulonprogo Daerah 

aistimewa Yogyakarta. 

Budaya organisasi, 

motivasi kerja dan 

kepuasan kerja 

berpengaruh prositif 

terhadap kinerja 

karyawan CV Kartika 

Group Kabupaten 

Kulonprogo Daerah 

aistimewa Yogyakarta. 

6 Werni Sarumaha 

(2022)  

 Pengaruh Budaya 

Organisasi dan 

Kompetensi Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Jurnal 

Akuntansi, 

Manajemen 

Dan 

Ekonomi 

(Jamane) 

Vol. 1, No. 

1, Mei 

(2022),Ipage 

28-36 

Variabel 

independen: 

1.budaya 

organisasi 

2.kompetensi 

Variabel 

dependen: 

1.kinerja 

karyawan 

Maka dapat 

disimpulkan bahwa 

variabel budaya 

organisasi dan 

kompetensi secara 

simultan atau bersama-

sama berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja 

pegawai di Kantor 

Camat Telukdalam 

Kabupaten Nias 

Selatan. 

7 Nyamin 

sucipto,rusdiaman 

rauf,eko prasetyo 

(2019) 

Pengaruh budaya 

organisasi terhadap 

kinerja karyawan pada 

Pt. Ansika Jitama 

Teknik 

Jurnal mirai 

manajemen  

Volume 4 

no.1 2019 

Variable 

dependen: 

1.Budaya 

organisasi 

Variable 

dependen : 

1.Kinerja 

karyawan  

Dapat disimpulkan 

bahwa Budaya 

organisasi perpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan 

pada PT. Ansika 

Jitama Teknik 

Makassar Sulawesi 

Selatan, 
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8 Muhammad Dede 

Septiadi, Luis 

Marnisah, Susi 

Handayani ( 2020) 

Pengaruh Motivasi 

terhadap Kinerja 

Karyawan  PT 

Brawijaya Utama 

Palembang 

 

 

Jurnal 

Nasional 

Manajemen 

Pemasaran & 

SDM p-ISSN 

0000-0000, 

e-ISSN: 

0000-0000 

Vol. 1, No. 

1, September 

2020 

Variabel 

independen : 

1.motivasi  

Variable 

dependen : 

1.kinerja 

Dari hasil penelitian 

dapat disimpulkan 

bahwa motivasi 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

 

9 Silvia Janerista 

Ompusunggu, Jontro 

Simanjuntak ( 2020 

)Pengaruh Budaya 

Organisasi Dan 

Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada  Pt 

Amtek Engineering 

Batam 

jurnal 

Rekaman, 

Vol. 4, No.2, 

Juni 2020 e-

ISSN:2598:8

107 p-ISSN: 

2620-9500 

 

Variabel 

independen :  

1.budaya 

organisasi 

2.motivasi 

Variabel 

dependen : 

1.kinerja 

kesimpulan  dari  hasil  

riset  pada  PT  Amtek  

Engineering  Batam  

ini yaitu budaya  

organisasi  serta  

motivasi  kerja  ialah  

aspek  yang  sangat  

mempengaruhi secara 

efisien terhadap 

kinerja karyawan PT 

Amtek Engineering 

Batam. 

10 Hery Winoto Tj 

(2020) 

Pengaruh Budaya 

Organisasi Dan 

Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan (Studi 

Kasus Pada PT.Gcm) 

 

Ejurnal bina 

wakya 

volume. 14 

no. 9 april 

2020 

Variabel 

independen :  

1.budaya 

organisasi 

2. motivasi 

Variabel 

dependen :  

1.kinerja. 

Berdasarkan  kepada 

hasil   uji   hipotesis      

variabel budaya 

organisasi dan 

motivasi      kerja 

signifikan berpengaruh 

positif terhadap kinerja  

karyawan  PT  GCM 

.  

 

2.7 Variabel penelitian 

Adapun variabeel peeneelitian yang diamati dalam pe eneelitian ini adalah se ebagai 

beerikut: 

a. Variabeel (Y)  

1) Kinerja karyawan (Y) 

b. Variabeel (X)  
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1) Budaya organisasi (X1) 

2) Motivasi  (X2) 

2.8 Kerangka berpikir 

Kelrangka pelmilkilran dalam pe lnelliltilan ilnil adalah telntang pelngarulh budaya 

organisasi dan motivasi telrhadap kilnelrja karyawan. Vari labell yang dilgulnakan 

dalam pelnelliltilan ilnil adalah varilabell delpelndeln yailtul kilnelrja karyawan. Se ldangkan 

varilabell ilndelpelndelnnya yailtul budaya organisasi dan motivasi. U lntulk lelbilh 

jellasnya dapat dillilhat dilgambar dilbawah ilnil. 

Gambar 2.1 kerangka berpikir 

 

 
 

Sumber : Dikembangkan dari telaah literature,2024  

Keterengan : 

Variabel Eksogen :  

 X1 = Budaya Organisasi  

 X2 = Motivasi 

Budaya 

Organisasi  

(X1) 

Motivasi  

(X2) 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 
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Variabel Endogen : 

 Y = Kinerja Karyawan 

2.9 Konsep Operasional 

Konselp opelralsilonall melrulpalkaln ulnsu lr pelnelliltilaln yalng melmbelrilkaln calra 

lmelngulkulr su laltul valrilalbell, se lhilnggal delngaln pelngulkulraln ilnil dalpalt dilkeltalhu li l 

ilndilkaltor selbalgalil pelndulkulng u lntulk dilalnallilsal dalril valrilalbell telrselbult. Aldalpuln yalng 

melnjadil ilndilkaltor pelngarulh bu ldaya organilsasil dan motilvasil telrhadap kilnelrja 

karyawan CV. Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru aldallalh selbalgail belrilkult: 

Tabel 2.2 Konsep Operasional 

No 
Konsep 

Variabel 
Pengertian Indikator Skala 

1. Kinerja 

Karyawan (Y) 

kinerja adalah hasil 

kerja yang dapat 

dicapai seseorang atau 

kelompok orang 

dalam suatu organisasi 

sesuai dengan 

wewenang dan 

tanggung jawab 

masing-masing dalam 

upaya pencapaian 

tujuan organisasi 

secara ilegal, tidak 

melanggar hukum dan 

tidak bertentangan 

dengan moral dan 

etika. 

Menurut Afandi 

(2018:83) 

1.Kualitas  

2. Ketepatan waktu.  

3.Kehadiran.  

4.Kemampuan 

kerjasama.  

Menurut Wilson 

Bangun (2018:76) 

Likert 

2. Budaya 

Organisasi 

(X1) 

Budaya organisasi 

adalah suatu 

kebiasaan yang telah 

berlangsung lama dan 

dipakai serta 

diterapkan dalam 

kehidupan aktivitas 

1.Kesadaran diri 

anggota organisasi  

2.Keagresifan 

3.Kepribadian  

4.Orientasi tim  

Menurut Edison 

(2016:42 ) 

Likert 
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kerja sebagai salah 

satu pendorong untuk 

meningkatkan kualitas 

kerja para karyawan 

dan manajer 

perusahaan. 

Menurut Edison 

(2016:233) 

 

3. Motivasi (X2) Motivasi adalah 

keinginan yang timbul 

dari dalam diri 

seseorang atau 

individual karena 

teinspirasi, 

tersemangati, dan 

terdorong untuk 

melakukan aktifitas 

dengan keikhlasan, 

senang hati dan 

sungguhsungguh 

sehingga hasil dari 

aktifitas yang 

dilakukan mendapat 

hasil yang baik dan 

berkualitas. 

Menurut Afandi 

(2018:23) 

1.Dorongan 

mencapai tujuan.  

2. Semangat Kerja.  

3.Inisiatif dan 

kreatifitas.  

4.Rasa tanggung 

jawab 

Menurut Syahyuti 

(2010:78) 

 

Likert  

 

2.10 Hipotesis 

Hipotesis ialah sebuah prediksi awal atas perumusan masalah yang 

diajukan dalam studi, di mana pertanyaan tersebut sudah dirumuskan dalam 

bentuk pernyataan. Prediksi ini bersifat sementara karena dilandaskan pada teori 

yang relevan, belum dipastikan melalui bukti empiris yang didapat dari 

penghimpunan data. Demikian ini, hipotesis pun dianggap sebagai jawaban 

teoritis atas pertanyaan studi, bukan hasil yang berdasarkan pada fakta empiris 

(Sugiyono, 2015). Belrdasarkan u lrailan yang tellah dilpaparkan dil latar bellakang 
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masalah selrta belrpelgang pada tellaah pu lstaka yang masilh belrsilfat teloriltils, maka 

pelnullils melrulmulskan hilpotelsils selbagail belrilkult: 

H1 : Buldaya organilsasil belrpelngarulh telrhadap kilnelrja karyawan dil CV. Bintang 

Rezeki Madistro Pekanbaru 

Meurut (Novziransyah, 2017:65) Budaya organisasi ialah sebuah pola yang 

dibentuk dan dikembangkan oleh kelompok tertentu berdasarkan opini-opini dasar 

sebagai tujuan supaya organisasi mampu dalam penanggulangan masalah yang 

muncul karena adanya adaptasi eksternal dan integritas internal yang telah 

dijalankan cukup baik sehingga perlu disosialisasikan dan diimplementasikan 

pada anggota baru sebagai jalan yang sesuai untuk memahami, memikirkan dan 

merasakan dalam berinteraksi dengan sesama. Dalam hal ini, pengembangannya 

dapat dilangsungkan apabila organisasi tersebut memiliki budaya yang bersifat 

mendorong kinerja. Perilaku dan kinerja karyawan yang efektif dipengaruhi oleh 

budaya organisasi yang kokoh (Wardani, Mukzam, dan Mayowan, 2016).   

H2 : Motilvasil belrpelngarulh telrhadap kilnelrja karyawan dil CV. Bintang Rezeki 

Madistro Pekanbaru 

Motilvasil adalah salah satu l faktor pelnggelrak dildalam se lbulah organilsasi l. 

Motilvasil julga melrulpakan su latul alasan se lorang bawahan mau l belkelrja kelras 

maulpuln belkelrja celrdas ulntulk melncapail hasill yang dildapat. Menurut (Sinambela, 

2017:102) berpendapat bahwa motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai 

yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan 

tujuan individu 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Adapuln lokasil pelnelliltilan yang di lpillilh olelh pelnullils adalah CV. Bintang Rezeki 

Madistro Pekanbaru yang be lralamat di ljalan pahlawan ke lrja, arelngka1, pelkanbaru l. 

Waktu penelitian pada bulan April sampai juni 2024. 

3.2 Jenis Dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini ialah penelitian 

kuantitatif. Peneitian Kuantitatif merupakan penelitian yang terstruktur dan 

sistematis yang data penelitiannya berupa angka-angka serta analisis datanya 

menggunakan statistik. Penelitian ini menggunakan metodel kuisoner, dengan 

metode  kuisoner  peneliti dapat  memperoleh  data  secara terperinci karena 

pertanyaan dilakukan selcara jelas dan peneliti dapat mengontrol pertanyaan yang 

diberikan  kepada responden sehingga jawaban dapat dihasilkan dengan jelas. 

3.2.2 Sumber Data  

1. Data Primer 

Menurut Sugiyono (2019:193) yang dimaksud data primer adalah sumber 

data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Artinya data primer 

merupakan data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber 

pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. Data primer didapatkan dengan 

menggunakan kuesioner yang diisi oleh karyawan yang ada pada CV. Bintang 
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Rezeki Madistro Pekanbaru.data prilmelr adalah su lmbelr data yang langsu lng 

melmbelrilkan data kelpada pelngulmpull data.  

2. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2019:193) adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder adalah data yang sudah 

jadi atau data yang sudah ada sebagai hasil penelitian orang lain, namun perlu 

dianalisis kembali sebagai pelengkap terhadap data primer atau objek yang 

diteliti. Data ini biasanya diperoleh melalui dokumen-dokumen, buku-buku, 

laporan-laporan atau hasil ilmiah lainnya yang ada kaitannya dengan Pengaruh 

Budaya Organisasi dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada CV. Bintang 

Rezeki Madistro Pekanbaru. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1 Kuisioner/ Angket 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila 

peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 

diharapkan dari responden Sugiyono (2019:199). Dalam angkelt telrdapat ilntelraksil 

antara objelk yang di lamatil delngan pelngamat ataul pelngulmpull data. Je lnils angkelt 

yang dilgulnakan adalah angkelt telrtultulp. Angke lt telrtultulp adalah angke lt yang 

dilsajilkan seldelmilkilan ru lpa selhilngga relspondeln dilmilnta ulntulk me lmillilh salah satu l 

jawaban yang selsulail delngan pillilhan yang su ldah diltelntulkan olelh pelnelliltil. 
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3.3.2 Wawancara 

Melnulrult Tersiana (2018:47), wawancara melrulpakan su latul cara 

pelngulmpullan data pe lnelliltilan delngan cara tanya-jawab selcara langsu lng delngan 

sulbjelk yang belrkontrilbulsil langsu lng delngan objelk yang diltelliltil. Meldila telrselbult 

dapat belrulpa: tatap mu lka langsu lng, tellpon, dan se lbagailnya. Dalam pe lnelliltilan ilnil 

pelnullils mellakulkan wawancara ke lpada karyawan CV. Bintang Rezeki Madistro 

Pekanbaru. 

3.4 Populasi Dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono (2019 :24). 

Popu llasil dalam pe lnelliltilan ilnil adalah se llulrulh karyawan yang be lkelrja di l 

CV.Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru yang se lcara kelsellulrulhan belrjulmlah 38 

orang.  

3.4.2   Sampel 

Sampell adalah se lbagilan daril popullasil yang karaktelrilstilknya helndak 

dilsellildilkil, dan bilsa dilanggap melwakillil kelsellulrulhan popullasil (Su lgilyono, 2019: 

24). Pada penelitian ini, sampel yang digunakan berjumlah 38 orang, jadi sampel 

yang digunakan adalah sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2019:24) sampel jenuh 

yaitu teknik penentuan sampel dengan cara mengambil seluruh anggota populasi 
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sebagai responden atau sampel. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan pada CV. Bintang Rezeki Pekanbaru berjumlah 38 orang. 

 3.5 Metode Analisis Data 

Penulis menggunakan metode deskriptif kuantitatif dalam menganalisis data 

yang diperoleh, yang mana deskriptif kuantitatif adalah metode yang fokus pada 

pengumpulan, analisis, dan interpretasi data numerik untuk menyajikan 

karakteristik atau pola tertentu dalam suatu populasi atau sampel. Pengukuran 

variabel dilakukan dengan mengumpulkan jawaban atau tanggapan dari responden 

yang terdapat dalam kuesioner. Jawaban yang diberikan oleh responden bersifat 

deskriptif, namun pernyataan tersebut diberi nilai agar bersifat kuantitatif 

sehingga akan mudah untuk diukur. Pengukuran nilai untuk semua pernyataan 

dalam kuesioner menggunakan skala Likert. Berikut bobot dari setiap pernyataan 

yang terdapat pada kuesioner : 

Klasifikasi Keterangan Skor 

SS Sangat seetuju 5 

S Seetuju 4 

CS Cukup Setuju 3 

TS Tidak seetuju 2 

STS Sangat tidak stuju 1 

 

3.6 Uji Kalitas Data  

Structural Equation Model (SEM) merupakan suatu metode yang digunakan 

untuk menutup kelemahan yang terdapat pada metode regresi. Menurut para ahli 

metode penelitian Structural Equation Model (SEM) dikelompokkan menjadi dua 
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pendekatan Covariance Based SEM (CBSEM) dan Variance Based SEM atau 

Partial Least Square (PLS). Partial Least Square merupakan metode analisis yang 

powerfull yang mana dalam metode ini tidak didasarkan banyaknya asumsi. 

Pendekatan PLS (Partial Least Square) adalah distribution free (tidak 

mengasumsikan data tertentu, dapat berupa nominal, kategori, ordinal, interval, 

dan rasio). PLS (Partial Least Square) menggunakan metode bootstrapping atau 

penggandaan secara acak yang mana asumsi normalitas tidak akan menjadi 

masalah bagi PLS (Partial Least Square). Selain itu PLS (Partial Least Square) 

tidak mensyartakan jumlah minimum sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian, penelitian yang memiliki sampel kecil dapat tetap menggunakan PLS 

(Partial Least Square). PLS (Partial Least Square) digolongkan jenis non-

parametrik oleh karena itu dalam permodelan PLS tidak diperlukan data dengan 

distribusi normal. 

Dalam PLS (Partial Least Square) teknik analisa yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Analisa outer model 

Analisa outer model dilakukan untuk memastikan bahwa measurement 

yang digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). Dalam 

analisa model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan indikator-

indikator. Analisa outer model dapat dilihat dari beberapa indikator: 

a. Convergent Validity adalah indikator yang dinilai dari beberapa korelasi 

antara item score/component score dengan construct score, yang dapat 

dilihat dati standardized loading factor yang mana menggambarkan 
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besarnya korelasi antar setiap item pengukuran (indikator) dengan 

konstraknya. Ukuran refleksif individual dikatakan tinggi jika berkorelasi 

> 0,7 dengan konstruk yang ingin diukur, sedangkan menurut chin yang 

dikutip oleh imam Ghozali, nilai outer loading antara 0,5 - 0,6 sudah 

dianggap cukup. 

b. Diskriminant validity merupakan model pengukuran dengan refleksif 

indikator dinilai berdasarkan crossloading pengukuran dengan konstruk. 

Jika korelasi konstruk dengan itrm pengukuran lebih besar daripada 

ukuran konstruk lainnya, maka menunjukan ukuran blok mereka lebih 

baik dibandingkan dengan blok lainnya. Sedangkan menurut metode lain 

untuk menilai descriminant validity yaitu dengan membandingkan nilai 

squareroot of avarage variance extracte (AVE). 

c. Composite Reliability merupakan indikator untuk menggukur suatu 

konstruk yang dapat dilihat pada view laten variabel coefficient. Untuk 

mengevaluasi composite reliability terdapat dua alat ukur yaitu internal 

consistency dan cronbach’s alpha. Dalam pengukuran tersebut apabila 

nilai yang dicapai adalah > 0,70 maka dapat dikatakan bahwa konstruk 

tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi. 

d. Cronbach’s alpha merupakan uji reliabilitas yang dilakukan memperkuat 

hasil dari composite reliability, suatu variabel dapat dinyatakan reliabel 

apabila memiliki nilai cronbach’s alpha> 0,7. 
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2. Analisa Inner model 

Analisi inner model biasanya juga disebut dengan (inner relation,structural 

model dan substansive theory) yang mana menggambarkan hubungan antar 

variabel laten berdasarkan pada substansive theory. Analisa inner model dapat 

dievaluasi yaitu dengan menggunakan R-Square untuk konstruk dependen, Stone-

Geisser Q-Square test untuk predictive relevance dan uji t serta signifikansi dari 

koefisien parameter jalur struktural. Dalam pengevaluasian inner model dengan 

PLS (partial least square) dimulai dengan cara melihat R-square untuk setiap 

variabel laten dependen. Perubahan nilai pada R-square dapat digunakan untuk 

menilai pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten 

dependen apakah memiliki pengaruh yang substantif.. selain melihat nilai R-

square, pada model PLS (partial least square) juga dievaluasi dengan menlihat 

nilai Q-square prediktif relevansi untuk model konstruktif. Q-square mengukur 

seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model dan estimasi parameternya. 

Nilai Q-square lebih besar dari 0 (nol) menunjukan bahwa mempunyai nilai 

predictive relevance, sedangkan apabila nilai Q-square kurang dari 0 (nol), maka 

menunjukan bahwa model kurang memiliki predictive relevance.  

3. Pengujian hipotesis 

Dalam pengujian hipotesa dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai 

probabilitas. Untuk pengujian hipotesis yaitu dengan menggunakan nilai statistik 

maka untuk alpha 5% nilai t-statistik yang  digunakan adalah 1,96. Sehingga 

kriteria penerimaan/penolakan hipotesa Hₐ diterima dan Hₒ ditolak ketika t-

statistik > 1,96 untuk menolak/menerima hipotesis menggunakan probabilitas 

maka Hₐ diterima jika nilai p < 0,05 



40 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN DAN LOKASI 

4.1 Gambaran Perusahaan 

 Perusahaan CV. Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru ini merupakan 

perusahaan yang bergerak dibidang distributor untuk produk-produk consumer 

goods, CV. Bintang Rezeki yang beralamat di jalan pahlawan kerja, arengka, 

pekanbaru. Adapun contoh produk yang di distribusikan adalah teh, kopi dan 

permen. 

 Perusahaan CV. Bintang Rezeki berdiri sejak tahun 2017 yang di bangun 

oleh pak riki dan temannya. Mereka memulai usahanya dari nol yang mana disaat 

ingin memulai usaha ini mereka sampai harus menjual rumah, motor dan 

sebagainya. Setelah berjalan selama 1 tahun akhirnya mereka mendapatkan 

distributor pabrik dari jawa, yaitu sebuah pabrik teh yang mula berkembang pula 

usaha pak riki dan temannya ini. 

 Pada tahun 2017 pak riki dan temannya memulai usahanya dari jambi 

terlebih dahulu dan mereka baru bisa merekrut karyawan di tahun tersenbut, 

setelah berjalannya perusahaan ini mulai mendapatkan distributor baru yaitu 

pendistributor kopi dan permen. Setelah berkembang dengan pesat di provinsi 

jambi ini, perusahaan ini mulai mengembangkan sayap lagi, perusahaan ini 

mendirikan perusahaan baru di provinsi riau yaitu kota pekanbaru yang di beri 

nama perusahaan CV. Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru ini.  

 Perusahaan CV. Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru ini memiliki 

karyawan sebanyak 38 orang hingga saat ini dan akhirnya perusahaan ini masih 
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berdiri sampai saat sekarang ini dan perusahaan ini masih menjadi perusahaan 

pendistribusian teh, permen dan kopi di kotta pekanbaru ini. 

4.2 Visi dan Misi Perusahaan 

4.2.1 Visi Perusahaan  

Menjadi salah satu distributor yang maju dan berkembang baik secara 

sumber daya manusia maupun produk agar menjadi perusahaan nasional. 

4.2.2 Misi Perusahaan  

Transparansi, kejujuran, agama, beretika dan kerjasama. 

4.3 Logo Perusahaan 

Gambar 4.1 logo perusahaan 

 

4.4 Struktur Organisasi 

Gambar 4.2 struktur organisasi 
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4.5 Tugas Dan Tanggung Jawab 

1. Kepala Cabang 

Tugas Kepala Cabang: 

a. Manajemen Operasional: Bertanggung jawab atas semua aspek 

operasional cabang, termasuk penjualan, pemasaran, manajemen 

persediaan, dan layanan pelanggan. 

b. Pengembangan Strategi: Mengembangkan strategi penjualan dan 

pemasaran yang efektif untuk mencapai target penjualan dan 

pertumbuhan bisnis yang diinginkan. 

c. Manajemen Tim: Mengelola tim cabang, termasuk perekrutan, 

pelatihan, evaluasi kinerja, dan motivasi untuk mencapai sasaran. 

d. Pengelolaan Persediaan: Memastikan ketersediaan stok yang cukup 

untuk memenuhi permintaan pelanggan, sambil mengelola 

inventarisasi dengan efisien. 

e. Pemantauan Kinerja: Memantau kinerja cabang secara berkala dan 

mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan atau 

peningkatan. 

f. Pengelolaan Hubungan Pelanggan: Membangun dan menjaga 

hubungan yang baik dengan pelanggan untuk memastikan kepuasan 

pelanggan dan memperluas pangsa pasar. 

g. Pelaporan: Menyiapkan laporan kinerja cabang secara berkala dan 

menyampaikan informasi kepada manajemen pusat. 
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h. Kepatuhan dan Hukum: Memastikan bahwa semua kegiatan cabang 

sesuai dengan peraturan dan kebijakan perusahaan serta peraturan 

pemerintah yang berlaku. 

Wewenang Kepala Cabang: 

1) Pengambilan Keputusan Strategis: Bertanggung jawab atas 

pengambilan keputusan strategis untuk cabang, seperti penetapan 

harga, kebijakan penjualan, dan alokasi sumber daya. 

2) Manajemen Keuangan: Mengelola anggaran cabang, termasuk 

pengeluaran, pendapatan, dan profitabilitas, serta membuat keputusan 

keuangan yang diperlukan. 

3) Penentuan Rencana Bisnis: Merancang rencana bisnis dan 

mengembangkan target kinerja untuk cabang tersebut, serta 

mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

tersebut. 

4) Kepemimpinan: Memberikan arahan, inspirasi, dan dukungan kepada 

tim cabang untuk mencapai sasaran bersama dan mengatasi tantangan 

yang muncul. 

5) Negosiasi dan Representasi: Bertindak sebagai perwakilan perusahaan 

dalam negosiasi dengan pemasok, pelanggan, dan pihak lain yang 

relevan. 

6) Penyelesaian Masalah: Menangani masalah operasional yang 

kompleks atau konflik di cabang, dan mencari solusi yang efektif 

untuk memecahkan masalah tersebut. 
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2.HRD 

Tugas: 

a. Perekrutan dan Seleksi: Menangani proses perekrutan dan seleksi 

karyawan yang meliputi penentuan kebutuhan tenaga kerja, pengumuman 

lowongan, wawancara, dan pemilihan karyawan yang sesuai. 

b. Pelatihan dan Pengembangan: Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan 

karyawan, merancang program pelatihan, dan mengkoordinasikan 

pelaksanaannya untuk meningkatkan keterampilan dan kompetensi 

karyawan. 

c. Evaluasi Kinerja: Mengelola sistem evaluasi kinerja karyawan, 

memberikan umpan balik kepada karyawan, dan mengidentifikasi area-

area pengembangan. 

d. Manajemen Kinerja: Mengembangkan dan menerapkan kebijakan dan 

prosedur terkait manajemen kinerja, termasuk penetapan tujuan, 

pemantauan kinerja, dan pengakuan atas pencapaian. 

e. Manajemen Konflik: Menangani konflik antara karyawan atau antara 

karyawan dan manajemen, dan memfasilitasi solusi yang memuaskan 

bagi semua pihak. 

f. Kesejahteraan Karyawan: Mengelola program kesejahteraan karyawan, 

seperti asuransi kesehatan, cuti, dan program kebugaran, untuk 

memastikan karyawan merasa dihargai dan didukung. 
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g. Kepatuhan Peraturan dan Hukum: Memastikan kepatuhan perusahaan 

terhadap peraturan ketenagakerjaan dan hukum yang berlaku, serta 

mengelola risiko hukum terkait ketenagakerjaan. 

h. Pengelolaan Administrasi Personalia: Melakukan tugas-tugas administratif 

terkait dengan pengelolaan data karyawan, termasuk penggajian, 

manajemen absensi, dan administrasi karyawan lainnya. 

i. Pengembangan Kebijakan SDM: Merancang, meninjau, dan memperbarui 

kebijakan dan prosedur SDM sesuai dengan perubahan dalam peraturan, 

kebutuhan perusahaan, dan praktik terbaik. 

Wewenang HRD: 

1) Pengelolaan Anggaran: Bertanggung jawab atas alokasi dan penggunaan 

anggaran departemen HRD. 

2) Konsultasi Manajemen: Memberikan saran kepada manajemen perusahaan 

tentang masalah-masalah SDM dan implikasi SDM terhadap tujuan bisnis. 

3) Pengambilan Keputusan SDM: Mengambil keputusan terkait kebijakan 

SDM dan masalah-masalah karyawan, seperti promosi, penurunan jabatan, 

atau pemecatan. 

4) Negosiasi dan Komunikasi: Menjadi perwakilan perusahaan dalam 

negosiasi dengan serikat pekerja atau pihak lain terkait dengan masalah 

SDM. 

5) Pengembangan Strategi SDM: Berpartisipasi dalam pengembangan 

strategi SDM yang mendukung tujuan bisnis jangka panjang perusahaan. 
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3.Kepala Gudang 

Sebagai kepala gudang memiliki tanggung jawab utama dalam mengelola 

operasi gudang secara keseluruhan.  

Tugas Kepala Gudang: 

a. Penerimaan dan Penyimpanan Barang: Bertanggung jawab atas 

penerimaan barang dari pemasok dan penyimpanannya di gudang dengan 

aman dan efisien. 

b. Manajemen Persediaan: Mengawasi persediaan barang yang masuk dan 

keluar dari gudang untuk memastikan ketersediaan yang optimal tanpa 

kelebihan atau kekurangan. 

c. Pengelolaan Distribusi Barang: Mengatur proses pengiriman barang 

kepada pelanggan atau cabang sesuai dengan jadwal yang ditetapkan. 

d. Pengawasan Kualitas dan Keselamatan: Memastikan bahwa barang yang 

disimpan di gudang tetap dalam kondisi yang baik dan aman untuk 

digunakan, serta mematuhi standar kualitas dan keselamatan yang 

ditetapkan. 

e. Pemeliharaan Gudang: Menjaga kebersihan, kerapihan, dan keteraturan 

gudang agar proses operasional berjalan lancar. 

f. Pemantauan Kinerja Karyawan: Mengelola tim gudang, termasuk 

penjadwalan, pelatihan, dan evaluasi kinerja karyawan. 

g. Pelaporan: Menyiapkan laporan kinerja gudang secara berkala dan 

menyampaikan informasi kepada manajemen atas persediaan, aktivitas 

pengiriman, dan masalah-masalah lainnya yang relevan. 
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Wewenang Kepala Gudang: 

1) Pengambilan Keputusan Operasional: Bertanggung jawab atas 

pengambilan keputusan sehari-hari terkait operasi gudang, seperti 

penjadwalan pengiriman, pengelolaan persediaan, dan penyelesaian 

masalah yang muncul. 

2) Manajemen Anggaran: Mengelola anggaran gudang untuk 

memastikan pengeluaran yang efisien dan sesuai dengan kebutuhan 

operasional. 

3) Koordinasi dengan Pihak Terkait: Berkoordinasi dengan departemen 

lain, seperti penjualan, pembelian, dan layanan pelanggan, untuk 

memastikan kelancaran operasi gudang dan pemenuhan kebutuhan 

bisnis. 

4) Pengembangan Prosedur dan Kebijakan: Merancang dan 

mengimplementasikan prosedur dan kebijakan yang diperlukan untuk 

meningkatkan efisiensi dan keamanan operasi gudang. 

5) Penilaian Performa: Menilai kinerja gudang secara keseluruhan dan 

mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan atau 

peningkatan. 

4. Admin   

 Tugas Admin: 

a. Administrasi Umum: Melakukan tugas-tugas administratif umum 

seperti menyusun surat, menjawab telepon, dan melayani tamu. 
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b. Manajemen Dokumen: Mengelola dan menyimpan dokumen-

dokumen penting, seperti kontrak, faktur, dan laporan keuangan, 

dalam format fisik atau digital. 

c. Penyusunan dan Pengiriman Faktur: Menyiapkan dan mengirimkan 

faktur kepada pelanggan, serta memastikan pembayaran yang tepat 

waktu. 

d. Pengelolaan Jadwal: Mengelola jadwal pertemuan, reservasi tempat, 

dan perjalanan untuk staf atau manajemen. 

e. Pemantauan Persediaan: Membantu dalam memantau persediaan 

kantor, termasuk pengadaan perlengkapan kantor dan kebutuhan 

administratif lainnya. 

f. Pengelolaan Surat Masuk dan Keluar: Menangani surat masuk dan 

keluar, serta menyortir dan mendistribusikan kiriman ke bagian yang 

bersangkutan. 

g. Pembayaran dan Pemrosesan Biaya: Mengelola pembayaran rutin 

seperti tagihan listrik, telepon, dan sewa kantor, serta mengelola 

penggantian biaya yang diajukan oleh karyawan. 

h. Pendukung Layanan Pelanggan: Memberikan dukungan administratif 

kepada tim layanan pelanggan, termasuk pemrosesan pesanan, 

pengembalian barang, dan permintaan pelanggan lainnya. 

i. Pelaporan dan Analisis: Menyiapkan laporan rutin dan membantu 

dalam analisis data untuk mendukung pengambilan keputusan. 
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Wewenang Admin: 

a. Akses ke Informasi Penting: Memiliki akses ke informasi sensitif 

seperti data karyawan, keuangan perusahaan, dan informasi pelanggan. 

b. Pengelolaan Sistem dan Perangkat: Bertanggung jawab atas 

pengelolaan sistem informasi dan perangkat kantor, termasuk 

pengaturan dan perawatan perangkat keras dan perangkat lunak. 

c. Penyusunan Kebijakan dan Prosedur: Berkontribusi dalam penyusunan 

dan penerapan kebijakan dan prosedur kantor untuk memastikan 

konsistensi dan kepatuhan. 

d. Koordinasi Internal dan Eksternal: Berkoordinasi dengan departemen 

internal dan eksternal, serta menjalin hubungan dengan pemasok dan 

mitra bisnis lainnya. 

e. Pelatihan dan Pengembangan: Mengelola program pelatihan dan 

pengembangan bagi staf administratif, serta memastikan pemahaman 

terhadap kebijakan dan prosedur terbaru. 

f. Pengambilan Keputusan: Bertanggung jawab atas pengambilan 

keputusan terkait tugas administratif dan pengelolaan sumber daya yang 

diperlukan untuk melaksanakan tugas tersebut. 

5. Karyawan 

Tugas dan wewenang karyawan di sebuah distributor bisa bervariasi 

tergantung pada peran dan tanggung jawab mereka dalam organisasi. tugas 

Karyawan: 

1) Penjualan dan Pemasaran: 
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a) Mengembangkan hubungan dengan pelanggan. 

b) Mengidentifikasi prospek baru dan menjalankan strategi 

penjualan. 

c) Mempromosikan produk dan layanan distributor. 

2) Manajemen Persediaan: 

a) Menerima, memeriksa, dan menyimpan barang di gudang. 

b) Mengelola stok dan mengisi ulang persediaan saat diperlukan. 

c) Memastikan akurasi data persediaan dalam sistem. 

3) Layanan Pelanggan: 

a) Menanggapi pertanyaan dan keluhan pelanggan. 

b) Memberikan informasi produk dan membantu dalam pemilihan 

produk. 

c) Menangani retur barang dan proses pengembalian. 

4) Administrasi dan Keuangan: 

a) Mengelola proses pemesanan dan pengiriman. 

b) Membuat dan mengirimkan faktur kepada pelanggan. 

c) Membantu dalam pemrosesan pembayaran dan memantau utang 

pelanggan. 

5) Teknis dan Dukungan Operasional: 

a) Membantu dalam pengaturan pengiriman barang. 

b) Menyusun rute pengiriman dan mengkoordinasikan kegiatan 

logistik. 

c) Memberikan dukungan teknis dasar terkait produk atau layanan. 
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Wewenang Karyawan: 

1) Pengambilan Keputusan Operasional: 

a) Memutuskan tindakan yang tepat dalam menjalankan tugas 

harian. 

b) Mengatur prioritas pekerjaan untuk mencapai target individu 

atau tim. 

2) Pelaporan dan Komunikasi: 

a) Melaporkan aktivitas harian atau mingguan kepada atasan. 

b) Berkomunikasi dengan anggota tim atau departemen terkait 

untuk koordinasi. 

3) Kontrol Persediaan: 

a) Bertanggung jawab atas keamanan dan integritas barang yang 

disimpan di gudang. 

b) Melakukan pemantauan terhadap penjualan dan persediaan 

untuk mengidentifikasi tren atau kebutuhan. 

4) Pemecahan Masalah: 

a. Mengidentifikasi masalah operasional dan mencari solusi atau 

melaporkannya kepada manajemen. 

b. Mengevaluasi kinerja dan menyarankan perbaikan yang 

diperlukan. 

5) Kepatuhan dan Kepatuhan Hukum: 

a. Memastikan kepatuhan terhadap kebijakan perusahaan. 
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b. Mengikuti peraturan dan kepatuhan hukum yang berlaku 

dalam setiap tindakan. 

6) Pengembangan Keterampilan: 

a. Mengambil inisiatif untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan yang relevan dengan pekerjaan. 

b. Mengikuti pelatihan dan pengembangan yang ditawarkan oleh 

perusahaan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6. 1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat di ambil 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Budaya organsasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan di CV. Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru 

2. Motivasi berpengaruh negatif dan tidak berpengaruh signifikan  terhadap 

kinerja karyawan CV. Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru. 

6.2  Saran 

  Dari kesimpulan di atas dapat di ambil saran untuk perusahaan CV. 

Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru yaitu: 

1. Perusahaan CV. Bintang Rezeki Madistro Pekanbaru harus lebih 

memperhatikan budaya organisasi di dalam perusahaan tersebut agar 

karyawan di dalam perusahaan tersebut lebih bersemangat dalam bekerja 

sehingga meningkatkan kinerja karyawan. 

2. Motivasi adalah bentuk kepedulian perusahaan terhadap kinerja karyawan 

maka dari itu perusahaan harus terus memberikan motivasi terhadap 

karyawannya agar tercapai tujuan dari perusahaan CV. Bintang Rezeki 

Madistro Pekanbaru. 

3. Dan saran untuk peneliti selanjutnya, dapat melanjutkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang belum diteliti dalam 

meningkatkan kinerja karyawan, sehingga dapat menghasilkan penelitian 

yang lebih baik. 
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Lampiran 1 

KUISIONER PENELITIAN 

 

Responden yang terhormat, 

Saya FITRIYATUL MAULIDA RAHMA memohon kesediaan anda 

untuk mengisi daftar kuesioner yang diberikan. Informasi yang diberikan hanya 

digunakan sebagai data penelitian dalam rangka penyusunan skripsi pada program 

studi Sarjana Ekonomi (S.E) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Pekanbaru dengan judul “PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN 

MOTIVASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN CV. BINTANG 

REZEKI MADISTRO PEKANBARU” 

Informasi ini merupakan bantuan yang sangat berarti dalam penyelesaian 

data penelitian. Atas bantuan anda, saya ucapkan terima kasih. 

 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Jawablah pertanyaan ini sesuai pendapat anda 

2. Berikan tanda centang (√) pada jawaban yang tersedia menurut anda 

paling sesuai dengan pendapat dan keadaan yang sebenarnya. 

Keterangan: 

a. SS : Sangat Setuju 

b. S : Setuju 

c. CS : Cukup Setuju 

d. TS : Tidak Setuju 

e. STS : Sangat Tidak Setuju 

 

B. Identintas Responden 

Nama/ Inisial : 

Jenis Kelamin   :        Laki-laki            Perempuan 

Pendidikan terakhir : SMA/SMK        D3                   S1                     S2  

Masa kerja :       < 1 tahun       1-3 tahun         3-5 tahun           >5  
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1. Kusioner Penelitian Budaya Organisasi  (X1) 

 

NO PERTANYAAN 

 ALTERNATIVE 

JAWABAN 

SS S CS TS STS 

1. Saya mampu melaksanaakan standar 

kerja yang ditentukaan perusahaan. 

     

2. Pelayanan yang diberikan sesuai 

dengan prosedur yang telah 

ditetapkan. 

     

3. Jika sedang mengerjakan tugas saya 

agresif dan kompetitif agar pekerjaan 

cepat terselesaikan. 

     

4. Saya mampu memberikan ide kreatif 

untuk kemajuan perusahaan 

     

5. Saya selalu berdiskusi dengan 

pegawai lain untuk menjaga 

kekompakan tim kerja. 

     

6. Setiap bekerja saya lebih 

mengutamakan terhadap pelayanan 

umum dari pada kepentingan 

pribadi/kelompok. 

     

7. Jika timbul permasalahan di tempat 

kerja selalu diselesaikan bersama-

sama 

     

8. Dengan kerja sama tim, pekerjaan 

akan cepat terselesaikan 
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2. Kuisioner Penelitian Motivasi (X2) 

 

NO PERTANYAAN 

 ALTERNATIVE 

JAWABAN 

SS S CS TS STS 

1. Saya mempunyai dorongan yang 

kuat untuk bekerja dan berusaha 

bekerja semaksimal mungkin 

     

2. Saya memiliki semangat yang kuat 

dalam menyelesaikan pekerjaan 

     

3. Dalam bekerja saya mempunyai 

inisiatif dan kreatifitas untuk 

menemukan hal yang baru 

     

4. Saya selalu bekerja dengan giat 

untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan perusahaan 

     

 

 

3. Kuisioner Penelitian kinerja karyawan (Y) 

 

NO PERTANYAAN 

 ALTERNATIVE 

JAWABAN 

SS S CS TS STS 

1. Saya mampu menyelesaikan jumlah 

pekerjaan seperti yang ditetapkan 

oleh perusahaan. 

     

2. Kualitas kerja saya sudah sesuai 

dengan standar kerja yang 

diharapkan oleh perusahaan. 

     

3. Saya membuat target waktu untuk 

penyelesaian pekerjaan dan kegiatan 

sesuai dengan standar waktu yang 

ditetapkan oleh perusahaan. 

     

4. Bagi saya menyelesaikan kerja tepat 

waktu itu penting dan harus dicapai. 

     

5. Saya selalu masuk kerja sesuai 

dengan waktu yang telah ditetapkan. 

     

6. Saya jarang sekali absen bekerja.      

7. Saya mampu bekerja sama dengan 

rekan kerja yang lain untuk 

menyelesaikan pekerjaan. 

     

8. Saya mempunyai hubungan yang 

baik dengan rekan kerja dikantor 
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X1 

1 

X1 

2 

X1 

3 

X1 

4 

X1 

5 

X1 

6 

X1 

7 

X1 

8 

X2 

1 

X2 

2 

X2 

3 

X2 

4 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 

3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 4 

4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 5 5 3 2 3 3 3 3 

3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 4 4 

3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 5 5 3 3 4 4 3 

3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 

3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 2 3 4 

3 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 2 2 4 3 4 

3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 5 5 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 5 4 5 5 3 3 4 3 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 

2 2 5 3 3 4 4 4 4 3 3 5 3 4 2 4 2 2 4 5 

3 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 

4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 5 4 5 4 5 4 5 5 5 

4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 4 4 5 5 5 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 

4 4 5 5 5 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 

4 4 5 3 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 2 2 3 4 4 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 

4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

5 4 5 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 

5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 3 4 5 4 

5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 3 4 5 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 5 4 4 5 3 

5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 3 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 

5 5 5 1 2 2 2 2 2 2 4 5 5 5 1 3 2 2 3 5 

5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 
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Lampiran 2 

OUTER LOADINGS 

  
Kinerja (Y) 

Budaya 

Organisasi(X1) 
Motivasi (X2) 

X1.1 
 

0.657 
 

X1.2 
 

0.627 
 

X1.3 
 

0.571 
 

X1.4 
 

0.772 
 

X1.5 
 

0.710 
 

X1.6 
 

0.753 
 

X1.7 
 

0.822 
 

X1.8  0.753  

X2.1 
  

0.864 

X2.2 
  

0.867 

X2.3 
  

0.696 

X2.4 
  

0.245 

Y.1.1 0.155 
  

Y.1.2 0.281 
  

Y.2.1 0.500 
  

Y.2.2 0.758 
  

Y.3.1 0.828 
  

Y.3.2 0.858 
  

Y.4.1 0.800 
  

Y.4.2 0.264 
  

OUTER LOADINGS RESPESIFIKASI 

 
Kinerja (Y) 

Budaya Organisasi 

(X1) 
Motivasi (X2) 

X1.4 
 

0.815 
 

X1.5 
 

0.719 
 

X1.6 
 

0.800 
 

X1.7 
 

0.860 
 

X1.8 
 

0.852 
 

X2.1 
  

0.920 

X2.2 
  

0.936 

Y4 0.820 
  

Y5 0.892 
  

Y6 0.842 
  

Y7 0.835 
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CROSS LOADINGS 

 
Kinerja (Y) Budaya Organisasi (X1) Motivasi (X2) 

X1.4 0.632 0.815 0.538 

X1.5 0.427 0.719 0.454 

X1.6 0.609 0.800 0.936 

X1.7 0.637 0.860 0.714 

X1.8 0.549 0.852 0.920 

X2.1 0.549 0.852 0.920 

X2.2 0.609 0.800 0.936 

Y4 0.820 0.550 0.530 

Y5 0.892 0.613 0.533 

Y6 0.842 0.647 0.514 

Y7 0.835 0.603 0.545 

 

 

Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 

Average 

Variance 

Extracted 

(AVE) 

Budaya 

Organisasi 

(X1) 

0.869 0.880 0.905 0.657 

Kinerja (Y) 0.869 0.872 0.911 0.718 

Motivasi (X2) 0.840 0.846 0.926 0.862 

 

HIPOTESIS 

 

Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(Stdev) 

T Statistics 

(|O/Stdev) 
P Values 

Budaya 

Organisasi 

(X1) -> 

Kinerja (Y) 

0.750 0.767 0.204 3.685 0.001 

Motivasi 

(X2) -> 

Kinerja (Y) 

-0.041 -0.040 0.215 0.190 0.850 
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Lampiran 3 
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